
PELAKSANAANPEMBELAJARANTAHFIDZ

AL-QUR’ANMELALUIMETODEMURAJA’AH

DITKISLAM TERPADUALMADINAHBOYOLALI

SKRIPSI

DiajukanuntukMemenuhiSebagianSyarat

MemperolehGelarSarjanaPendidikan

dalam IlmuPendidikanIslam AnakUsiaDini

Oleh:

THALITATIFALARFIN

NIM:1703106039

FAKULTASILMUTARBIYAHDANKEGURUAN

UNIVERSITASISLAM NEGERIWALISONGO

SEMARANG

2021



i

PERNYATAANKEASLIAN

Yangbertandatangandibawahini:

Nama :ThalitaTifalArfin

Nim :1703106039

Jurusan :PendidikanAnakUsiaDini

Fakultas :IlmuTarbiyahdanKeguruan

Menyatakanbahwaskripsiyangberjudul:

Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al- Qur’an Melalui

Metode Muraja’ah DiTK Islam Terpadu Al Madinah

Boyolali

Secarakeseluruhanadalahhasilpenelitian sayasendiri,

kecualibagiantertentuyangduirujuksumbernya.

Semarang,18Juni2021

PembuatPernyataan,

ThalitaTifalArfin

Nim:1703106039

NOTADINAS

Semarang,18Juni2021



ii

Kepada

Yth.DekanFakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan

UINWalisongo

DiSemarang

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan inidiberitahukan bahwa saya telah melakukan

bimbingan,arahandankoreksinaskahskripsidengan:

Judul :PELAKSANAANPEMBELAJARAN

TAHFIDZ AL-QUR’AN MELALUIMETODE

MURAJA’AH DITK ISLAM TERPADU AL

MADINAH

Nama :ThalitaTifalArfin

NIM :1703106039

Jurusan :PendidikanIslam AnakUsiaDini

Saya memandang bahwa naskah skripsitersebut

dapatdiajukankepadaFakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan

UINWalisongountukdiujikandalam sidangMunaqosyah.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Pembimbing

Mustakimah,M.Pd



iii



iv

ABSTRAK

Judul :PelaksanaanPembelajaranTahfidzAl-Qur’an
Melalui Metode Muraja’ah Di TK Islam
TerpaduAlMadinahBoyolali

Nama : ThalitaTifalArfin
NIM : 1703106039

Penelitian inibertujuan untuk memperoleh suatu
gambarantentangPelaksanaanPembelajaran TahfidzAl-
Qur’anMelaluiMetodeMuraja’ahDiTK Islam TerpaduAl
Madinah Boyolali Penelitian ini dimaksudkan untuk
menjawab permasalahan (1) Bagaimana pelaksanaan
pembelajarantahfidzAl-Qur’anmelaluimetodemurojaahdi
TK Islam Terpadu Al-Madinah Boyolali? (2)Apa faktor
pendukungdanpenghambatdalam pelaksanatahfidzyang
dilakukandiTKIslam TerpaduAlMadinahBoyolali

Permasalahan tersebutdibahas melaluipenelitian
kualitatif lapangan, dimana peneliti ikut berpartisipasi
selama di lapangan. Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi.
Sumberdatapenelitianadalahkepalasekolah,Ustadzahdan
wali murid. Untuk keabsahan data penelitian ini
menggunakan triangulasisumber,triangulasimetodedan
triangulasiwaktu.Teknik analisis data dilakukan dengan
caradatakoleksi,datareduksi,displaydata.

Hasildarikesimpulaninimenunjukkanbahwa:Proses
pembelajaranTahfidzAl– Qur’andiTkIslam TerpaduAl
Madinah yaitu menggunakan metode muraja’ah dan
sisitem OneDayOneAyat.Didalam penghafalaninianak
harusmempunyaidukungandariorangtua,istiqomahdalam
memuraja’ah,dan lancar membaca Al- Qur’an.Dalam
pelaksanaan menghafal Al – Qur’an dengan metode
muraja’ah diTk Islam AlMadinah Boyolaliantara lain:
muraja’ahdihadapanUstadzah,Muraja’ahbersama–sama
dihalamansekolah,ujiantahfidz,muraja’ahhafalanlama
danbarubersamaUstadzah.
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Katakunci :MetodeMuraja’ah,TahfidzAl-Qur’an

TRANSLITERASIARAB-LATIN

Penulisan transliterasihuruf-huruf arab latin dalam
skripsiiniberpedomanpadaMenteriAgamadanMenteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I.Nomor:058/1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987. penyimpangan penulisan kata
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sandang[al-]disengajasecarakonsistensupayasesuaiteks
Arabnya.

BacaanMadd: BacaanDiftong:

ā=apanjang au= وْاَ

̄i=ipanjang ai= يْاَ

ū=upanjang iy= يْاِ

KATAPENGANTAR
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penulisdapatmenyelesaikanpenyusunanskripsiinidengan

baikdanlancar.

Shalawatdansalam semogatetaptercurahkankepada

panutankitaNabiMuhammaddarikebodohanmenujujalan

yangterang.Semogakitasemuasenantiasamendapatkan
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Penelitian skripsi yang berjudul “Pelaksanaan

PembelajaranTahfidzAl-qur’anMelaluiMetodeMuraja’ahdi

TK Islam Terpadu AlMadinah Boyolali”inimerupakan

sebuah hasilkarya ilmiah yang menjadisyarat untuk

mencapaigelarsarjana(S.1)dalam IlmuPendidikanAnak

Usia DinidiFakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN

WalisongoSemarang.Adapundalam menyelesaikanbuah

karya ini, penulis mengalami beberapa kendala dan

hambatanyangpadaakhirnyasemuamampupenulishadapi

denganbantuandanbimbingandaribeberapapihakyang

membantudalam penyelesaiannyasampaiakhir.

Dalam hal ini penulis ingin menyampaikan rasa

terimakasihkepadaseluruhpihakyangtelahmemberikan

bantuan,pengarahan,serta bimbingan baik secara moril

maupun materil.Ucapan terimakasih penulis sampaikan

kepada:

1.Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

WalisongoSemarangIbuDr.LiftAnisMa’shumah,M.Ag.

2.Ketua dan Sekertaris Jurusan ProdiPendidikan Islam
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BABI
PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Islam merupakanagamayangdisempurnakanoleh

AllahSWTyangmenjadituntunanbagiumatmanusiadan

agamaislam inipulaAllahmenyempurnakannikmatatas

mereka.Allahhanyamerindhoiislam sebagaiagamayang

harus dipeluk oleh umatmanusia.Adapun tuntunan

tersebutmerupakanwahyuyangditurunkanolehAllah

kepada Nabi Muhammad Saw berikut

sunnah-sunnahnya.1

Al–Qur’anadalahkalam Allahyangbernilaimukjizat,

diturunkan kepada para nabi dan rasul, dengan

perantaraanMalaikatjibrildandiriwayatkankepadakita

dengan mutawatir,bagiyang membacanya termasuk

ibadah,dantidakakanditolakkebenarannya.2

Al-Qur’ansendirimempunyaisumberyangutama

danterpentingbagiumatislam karenaseluruhtuntunan

1 RifkiMiftakhululum,“Penerapan Pembelajaran Tahfidz
enggunakanMetodeMuraja’ah,Kitabah,danSima’IdiMadrasah
IbtidaiyahTerpaduMuhammadiyahSukarameBandarLampung”,
Skripsi(Lampung:FakultasTarbiyahdanKeguruanUIN Raden
IntanLampung,2018),hlm.16

2 Falakhudin,“Implementasi Metode Muraja’ahuntuk
Keberhasilan Belajar Dalam Program UnggultahTahsin dan
TahfidzAl-Qur’anSiswa-SiswiSD Islam ALMadinahKalongan
Timur’’,Skripsi(Semarang:FakultasTarbiyahdanKeguruanUIN
WalisongoSemarang,2018),hlm.1
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umatislam beradadiAl-Qur’ansesuatuyangsudahdi

tuliskandiAl-Qur’anialahsesuatuyangpasti,karenapada

zamandahulusebelum adakertassepertisekarangmaka

dituliskanlahdiAl-Qur’ansebagaipetunjukataupedoman

yang dipercaya oleh umat islam untuk mencapai

kebahagiandiduniamaupundiakhirat.

Banyak hal yang bermanfaat bagi kita bila

mempelajari sekaligu mengamalkan Alquran karena

kandungannyayangpenuhpetunjuk,sebagaimanafirman

Allahdalam quransuratAl-An‟am ayat:155

مكُلَّعَلا وقُتَّا هُوَ وعُبِتَّ افَ كُرَبمُ هُنل زَنْا بُتكِ ادَهَ وَ

نَومُحَ رتُ

Artinya:DanAl-Quranituadalahkitabyangkamiturunkan
yangdiberkatimakaikutilahdiadan bertakwalah agar
kamudiberirahmat.3

Al– Qur’an merupakan rahmat terbesar bagi

manusiayanglebihbaikdariapapunituyangmereka

kumpulkan.4 Dan ia bukan sebuah buku yang tidak

bermakna,Al-Qur’anjugabukanmakhluksepertikitaakan

tetapiAl– Qur’an adalah kalamullah yang berarti

perkataanAllahSwt.Jikademikian,ketikakitatengah

3Al-Qur’andanterjemah

4Falakhudin,“Implementasi Metode……hlm.14
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memegangmushafdanmembacanyatakkhayallagikita

sedangdiajakberbicaraolehAllahYangMahaPerkasa.

Al-Qur’an sangatpenting untuk diajarkan sejak dini

karenakitab suciyang menjadipegangan utamabagi

semua umatislam.Semua orang menyakinibahwa

denganmembacaAl-Qur’anpahalaakanterusmengalir

bagipembacanya.

Dalam MenghafalkanAl-Qur’anjugamembutuhkan

tekadyangkuatdanniatyanglurus.Harusmempunyai

usaha yang semaksimalmungkin dan siap lahirbatin

selain itu harus pintaruntuk membagiwaktu karena

seseorangyangmenghafalkanAl-Qur’anjikalupaatau

hilanghafalannyamakaorangtersebutakandosa.Selain

itudibutuhkanpulausahayangkeras,kesiapanlahirbatin,

danpengaturandiriyangkeras5 dapatdijadikanperisai

dalam kehidupan terutama tingkah laku baik dalam

bertutur kata,dan memiliki kepribadian yang baik.

Biasanya seseorang yang bertingkah buruk tetapi

menghafalAl-Qur’anakandinilailebihnegatifdaripada

seseorangyangbertingkahburuktapitidakmenghafal

Al-Qur’an.HalinimenunjukkanbahwapenghafalAl-Qur’an

mempunyainilailebihdimatamasyarakatpadaumumnya.

5LisaChairanidanM.A.Subandi,PsikologiSantriPenghafal
Al-Qur’an Peranan RegulasiDiri,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2010),hal.2.
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KeistimewaanterbesarAl-Qur’anadalahmenjadi

satusatunyakitabsuci yangdihafalkanolehbanyak

manusia didunia ini. Tak satupun kitab suciyang

dihafalkandaribagiansurat,kalimat,hurufdanbahkan

harakatnyaAl-Qur’an.Sehinggadapatdiingatdidalam

hati dan pikiran untuk para penghafalnya. Dapat

dibuktikanbahwaAl-Qur’anadalahkitab yang terjaga

bahasannyadantelahdijaminolehAllahSwtakanselalu

dijaga dan dipelihara.Jadisalah satu upaya untuk

menjagakelestarianAl-Qur’anadalahdenganmembaca

dan menghafal Al- Qur’an,cara tersebut termasuk

pekerjaan yang terpuji dan amalyang mulia,yang

sangatdianjurkanRasulullahSaw.DimanaRasulullahSaw

sendiridanparasahabatyangmembacadanmenghafal

Al-Qur’an.Hinggasekarang membacadan menghafal

Al-Qur’anmasihdilakukanolehmanusiadiduniaini.6

ParapenghafalAl-Qur’anmulaitersebardiseluruh

penjuruduniadenganusiayangberagam,mulaidariusia

dinihinggadewasa.UntukmembiasakanmenghafalAl-

Qur’an sejak dinimerupakan suatu tantangan harus

dilakukansecarasecarakonsistendansuatuhalyang

harusdicapai.

MenghafalAl-Qur’an bukanlah halyang mudah

tanpa disertainiatdan pengetahuan membaca,oleh

6Falakhudin,ImplementasiMetode.….Hlm.26
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karenaitusejakusiadiniorangtuaharusmembiasakan

anakagarmenyukaiAl-Qur’ansehinggaanaklebihmudah

dalam menghafa Al-Qur’an usia dinimerupakan masa

yangpalingtepatuntukmenanamkannilai-nilaipadaanak

baikuntukperkembanganintelektual,sosial,emosional,

bahasa,norma,danagama.Usiadiniadalahusiaemas

(goldenage)dimanatahapiniefektifuntukmenstimulasi

anakdenganunsurkebaikan.

Pendidikan tahfidz Qur’an yang diterapkan untuk

anak usia dinitidak diterapkan secara instan,tetapi

melaluiprosessehinggamembutuhkankesabarandan

motivasiyang kuatdariorang tua.Orang tua perlu

menjaditeladanyangbaikdanmemberikancontohyang

baik bagianak,dan lebih dulu menguatkan niatdan

motivasi agar tetap konsisten dalam menerapkan

pendidikanini.Kemudiaorangtuadankeluargadapat

memilihlingkunganyangbaikuntuk mendukunganak

dalam menghafalkanAl-Qur’an.7

Usia keemasan untuk menghafalkan Al-Qur’an

adalahkurangdarilimatahunkarenadalam masaini

fikirananakmasihjernihsehinggasystem penyimpanan

dalam otaklebihmudahuntukmenyimpanhafalanyang

7 FajriyatulIslamiah,Lara Fridani,Asep Supena,Konsep
PendidikanHafidzQur’anpadaAnakUsiaDini,JurnalObsesi:
JurnalPendidikanAnakUsiaDini,Volume3Issue1(2019)hlm.37.
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sudahdihafalkanolehanak..

Pembiasaandalam menghafalAl-Qur’ansejakdini

merupakansebuah tantangansekaligussuatuhalyang

harus dicapainnya melalui dua jalur yang pertama

melibatkan lembaga diluarmisalnya menghafalkan di

sekolahdandidampingiolehguruyangkeduadiajarkan

langsungolehorangtua.MengapaAnakusiadinilebih

mudah dalam memghafaldaripada orang dewasa ,

karenamerekamudahuntukmengingatsesuatudariyang

ialihatataupunapayangmerekadengarkandarisekitar.

Makadariituanakusiadinidalam hafalanharusselalu

didampingioleh orang tua ataupun dapatmenambah

hafalan dengan cara selalu mendengarkan lagu-lagu

murotaldengancarapalingmudah,memakaisatuversi

cetakan AlQur’an,cara memperbaikibacaan sebelum

menghafal A l-Qur’an dengan cara proses

menyambung ayat dapat menguatkan hafalan, dan

mengulang-ngulang bacaan ayatyang akan dihaflkan,

menghafalkan Al-Qur’an secara rutin dan istiqomah

setiap harinya harus mempunyaitargethafalan dan

perlahan-lahan harus mengulangihafalan yang sudah

dihafalkandankemudiandisetorkankepadaguruyaitu

dengancaramuroja’ah.8

8 SitiShobah Fauziyah,Efektifitas Pelaksanaan Metode
Muroja’ahdalam PeningkatanHafalanSantridiKomplekHindun
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Jika telinga kita sering mendengarkan bacaan-

bacaanAl-Qur’anakanhafaldengansendirinyakarena

seringdidengarkandandiulangterusmenerus.Menghafal

Al-Qur’an merupakan suatu proses mengingatmateri

yangdihafalkanharussempurna,karenailmutersebut

dipelajariuntukdihafalkanbukanuntukdipahami.

HafalanAl-Qur’anyangdilakukananakusiadinidi

TKsangatlahbanyakyangsudahditerapkanbukanhanya

diajarkandiTKsajamungkinsudahdididik olehorang

tuannyasendiri,salahsatunyaTK Islam Terpadu Al

Madinah Boyolali dari tahun ketahun, mengalami

perubahan yang sangatbaik darisegipembelajaran

TahfidzAl-Qur’an,saranaprasaranadanlain-lain.Sekolah

inisangat menekankan dalam pembelajaran agama

seperti Hafalan Al-Qur’an,Sekolah inidapatdikatan

ungguldari berbagaiTKlainyakarenadenganadanya

tahfidzAl-Qur’andapatmenghasilkanmuid-muriddengan

kemampuanmenghafaljuz30denganlancardanbaik

bacaannya ataupun tajwidnya. Dalam pembelajaran

Tahfidz Al-Qur’an memerlukan bimbingan dariustadz

maupun ustadzah karena kegiatan mengulang dan

memulaihafalanbarudilakukansebelum pembelajaran

PondokPesantrenAliMaksum Yogykarta2018,Skripsi,(Yogyakarta
: Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam

Indonesi,2018).hlm.6
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dan sesudah pembelajaran oleh karena itu untuk

menguatkan hafalan tersebut diperlukan Muroja’ah,

karena setiap anakmemilikidaya ingatberbeda-beda.

Olehkarenaitupenulistertarikuntukmeneliti.

“PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL

QUR’AN MELALUIMETODE MURAJA’AH DITK ISLAM

TERPADU ALMADINAHBOYOLALI”
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B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makarumusa

masalahdalam penelitianadalah:

1.Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz

Al-Qur’an melaluimetode murojaah diTK Islam

TerpaduAlMadinahBoyolali ?

2.Apafaktor pendukungdan penghambat dalam

pelaksanatahfidzyangdilakukandiTKIslam Terpadu

AlMadinahBoyolali ?

C.TujuandanManfaatPenelitian

1.TujuanPenelitian

Melihatlatarbelakangdanrumusanmasalahdi

atas,tujuandaripenelitiiniadalah:

a.MengetahuiBagaimanapelaksanaantahfidzyangdi

lakukandiTKIslam TerpaduAlMadinahBoyolali ?

b.Untukmengetahui faktor pendukung dan

penghambat dalam pelaksanaa tahfidz melalui

metodemuraja’ah yangdilakukandiTK Islam

TerpaduAlMadinahBoyolali ?
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2.ManfaatPenelitian

Diharapkanpenelitianinidapatbermanfaatdan

bergunabagiberbagaikalangan.Dalam halinipenulis

membagimanfaatpenelitian tersebutmenjaditiga

bagianyaitumanfaatbagisiswa,orangtuadanguru

Manfaattersebutdiantaranya:

1.SecaraTeoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat

memperkaya khazanah keilmuan bidang agama

Islam,lebih khususpadatahfidzAl-Qur’andengan

metodemuraja’ahdiTKIslam TerpaduAlMadinah

Boyolali,juga bisa sebagaibahan referensidan

tambahan pustaka pada perpustakaan UIN

WalisongoSemarang.

2.SecaraPraktis

a.BagiPengasuhYayasanHasilpenelitianinibisa

menjadi acuan untuk mengambil kebijakan

dalam meningkatkan kwalitastahfidzAl-Qur’an

padaanakdiTKIslam TerpaduAlMadinah.

b.Bagi Ustadz-ustadzahHasil penelitian ini

diharapkanbisadimanfaatkansebagaimasukan

untuk pengajaran yang lebih baikdalam

pembelajaranTahfidzAl-Qur’an

c.BagiSiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
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meningkatkankemampuansiswadalam Tahfidz

Al-Qur’anagarmenjadilebihbaik.

d.BagiPenelitiygakandatang

Hasilpenelitian inidiharapkan bisa menjadi

pijakan dalam perumusan desain penelitian

lanjutanyanglebih mendalam dan lebih

komprehensifkhususnyayang berkenaan

denganpenelitian.
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BABII

PEMBELAJARANTAHFIDZAL-QUR'ANDANMETODE

MURAJA'AH

A.KajianTeori

1.PengertianTahfidz

a.PengertianTahfidzAl-Qur’an

TahfidzAl-Qur’anterdiridariduakatayaitutahfidz

dan Al- Qur’an,keduanya mempunyaiartiyang

berbeda.PertamaTahfidzyangartinyamenghafal,me

nghafaldarikatadasardaribahasaarab Hafidza-

yahfadzu-hifdzan,yangartinyaselaluingatsedikit

lupa.9

SedangkanmenurutIbnuMadzkuryangdikutip

dalam buku Teknik MenghafalAl-Qur’an karangan

Abdurrab Nawabudin berkata bahwa menghafal

adalahorangyangselalumenekunipekerjaannya.10

MenurutAbdulAzizAbdulRaufmenjelaskan,

menghafaladalahsuatuprosesmengulangsesuatu,

baikdengan cara membaca ataupun mendengar

pekerjaanapapunjikaseringdiulangterusmenerus,

10 Ita Wulandari,Penerapan Metode Muraja’ah Dalam
MrningkatkanHafalanAl-Qur’an,Skripsi,(Jakarta:Fakultas
IlmuTarbiyahInstitutIlmuAl-Qur’an,2017).hlm.21
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pastimenjadihafal..11

2.Macam -macam MetodeMenghafalkanAl-Qur’an

Proses menghafalkan Al-Qur’an dilakukan

melaluiproses bimbingan dengan guru Tahfidz.

Berikut macam-macam metode menghafalkan

Al-Qur’an menurutSa’adulloh,S.Qsebagaiberikut.

a. Bin-Nazhar

Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat

Al-Qur’an yangakandihafaldengancaramelihat

mushafAl-Qur’ansecaraberulang-ulang.

b. Tahfidz

Yaitumenghafalkandengansedikitdemisedikit

ayat Al-Qur’anyangtelahiahafalkan dengancara

bin-Nadzar.Misalnyamenghafaldengancarasatu

baris, beberapakalimat,atausepotongayatpendek

sampai tidak ada kesalahan.Kemudian setelah

satubarisbisa dihafal,laluditambahayatselanjutnya

hinggasempurna.

c. Talaqqi

Yaitu menyetorkan atau menperdengarkan

hafalan yang baru dihafalkepada seorang guru

ataukyai.Guru tersebut haruslah seorang hafidz

11 AbdulAzizAbdulRauf,AndaPunBisaMenjadiHafidz
Al-Qur’an(JakartaTimur:MarkazAl-Qur’an ,2009),hlm.
142-144.
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Al-qur’an,mantap dalam agama dan ma’rifatnya,

sertamampumenjaga dirinya.Dilakukannya talaqqi

iniuntukmengetahuihasil hafalan seseorang calon

hafidzsertamendapatkan bimbingan.

d. Takrir

Yaitu mengulang hafalan atau men-sima’-kan

hafalan yangpernahdihafalkan/sudahpernah

di-sima’-kan kepada guru tahfidz.Takriryaitu

mengulang hafalan agar hafalan tetap dijaga

denganbaik.

e. Tasmi’

Yaitu memperdengarkan hafalan dengan

kepada orang lain baik kepada perseorangan

maupun kepada jamaah. Dengan Tasmi’ ini

seseorang menghafalkan Al-Qur’an dapat

mengetahuikekuranganpadadirinya,karenabisa

saja ia lengah dalam mengucapkan hurufatau

harakat.Dengan Tasmi’seseorang akan lebih

berkonsentrasidalam hafalan.12

3.PembelajaranTahfidzAl-Qur’an Menggunakan

MetodeMuraja’ah

a.PengertianPembelajarantahfidzAl-Qur’an

12 H.Sa’adulloh,S.Q,9caraPraktisMenghafalAl-Qur’an(Jakarta:

GemaInsani,2008),hlm.52-54.
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MenurutKamusBesarBahasaIndonesia,arti

katapembelajaranadalahproses,caraperbuatan

yangmenjadikanorangataumakhlukhidupbelajar.

Dengan pembelajaran manusia bisa

mengembangkanpotensisejaklahir.Pembelajaran

adalahsuatuprosesinteraksiantarapesertadidik

denganpendidikdilingkungansekitardanuntuk

membantupesertadidikagardapatbelajardengan

baikpembelajarandilakukanolehmanusiaterjadi

dimanasajatidak dibatasi olehjarak,ruangdan

waktu.Pembelajaran ialah proses interaksiyang

dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk

membantu proses belajarsiswa dengan bahan

pelajaran, metode penyampaian, strategi

pembelajaran,dan sumberbelajardalam suatu

lingkunganbelajaruntukdapatberlangsungefektif

danefesien,prosesbelajarperludirancangmenjadi

sebuahkegiatanpembelajaran.13

Pembelajaran pada anak usia dini pada

hakikatnya ialah upaya untuk mengoptimalkan

perkembangan anak secara menyeluruh serta

terjadikomunikasiinteraktifmelaluipengalaman

13 Muhammad Darwis Dasopang, “ Belajar dan
Pembelajaran”JurnalFitrah JurnalKajian Ilmu-ilmu Keislaman
(Vol.03No.2Desember2017).hlm 334.
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bermainsambilbelajar(Mursid,2015).14

Menurut Heri Rahyubi menjelaskan,

pembelajaranadalahsuatuprosesinteraksiantara

pesertadidikdenganpendidikdansumberbelajar

pada suatu lingkungan. Dengan kata lain

pembelajaran adalah proses untuk membantu

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Prosespembelajaran dialamimanusia sepanjang

hayat dan dapat dilakukan dimanapun dan

kapanpun.15

GagnedanBriggsmenjelaskanpembelajaran

adalah suatu sistem yang bertujuan untuk

membantu proses belajar siswa, yang berisi

serangkaian peristiwa yang dirancang,disusun

sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan

mendukungterjadinyaprosesbelajaryangbersifat

internal.16

Pembelajaran secara umum adalah suatu

kegiatanyangdilakukanolehgurusehinggadapat

merubahtingkahlakusiswakearahyanglebihbaik.

14Mursid,PengembanganPembelajaranPAUD,(Bandung:PT
REMAJAROSDAKARYA,2005),hlm.13-14

15RifkiMiftakhululum,PenerapanPembelajan….,hlm.24-25.

16AchmadSugandi,TeoriPembelajaran,(Semarang:UNNES
Press,2004),hal.6.
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Pembelajaranadalahsuatukegiatanyangdilakukan

secara sadar dan sengaja. Oleh karena itu

pembelajaran mempunyaitujuan yang lebih baik

agarsiswasetelahmengikutiprosespembelajaran

dapat menguasai sejumlah pengetahuan,

ketrampilan dan sikap sesuaidengan isiproses

pembelajarantersebut.17

Dari beberapa pendapat diatas dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses

interaksi antara peserta didik dan pendidik,

pembelajaran mempunyai tujuan yaitu untuk

membantupesertadidikagardapatbelajardengan

baik serta mencapaitujuannya masing-masing.

Pembelajaran hakekatnya tidak lepas daridiri

seseorangterjadidimanasajatidakdibatasioleh

jarak,ruangdanwaktumembelajarkanseseorang

ataukelompokorangmelaluiberbagaiupayadan

berbagaistrategi,metode dan pendekatan yang

ditujukan untuk pencapaian tujuan yang telah

direncanakan.

Dalam rangka mendapatkan petunjuknya,

umatislam berlomba-lombahendakmenjalankan

ajaranagamaislam kedalam perilakukehidupan

sehari-hari selama hidup didunia ini. Namun

17AchmadSugandi,TeoriPembelajaran……….hal.28.
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demikian, keyakinan tidaklah cukup. Al-Qur’an

tidaklah proaktif memberi petunjuk layaknya

manusiatetapimanusiayangharusbertanggung

jawab membuatAl-Qur’an berbicara sehingga ia

berfungsilayaknyapetunjuk.Setelahmelihatdefinisi

menghafaldanAl-Qur’andiatasdapatdisimpulkan

bahwa tahfidz Al-Qur’an ialah proses untuk

memelihara ,menjaga, dan melestarikan

kemurniannya kitab yang diturunkan kepada

Rasulullah SAW yang ditulis dimushaf dan

diriwayatkansecaramutawatirtanpakeraguanagar

tidakterjadiperubahansertadapatmenjagadari

kelupaanbaiksecarakeseluruhanatausebaginya.

Jadi,dapatdisimpulkanpembelajarantahfidz

Al-Qur’anialahprosesuntukmemelihara,menjaga

danmelestarikankemurniankitabyangditurunkan

kepada Rasulullah SAW untuk menjaga dari

kelupaanbaiksecarakeseluruhanatausebagainya.

Orang-orang yang mempelajari,membaca atau

menghafalAl-Qur’anmerupakanorang-orangpilihan

yang memang dipilih olehAllah untukmenerima

warisan kitab suci Al-Qur’an dan menjadikan

Al-Qur’an sebagaiPedoman atau fondasidasar

dalam agama yang ditujukan untuk pencapaian

tujuanyangtelahdirencanakan.
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MenurutNurAisyah Amalia mungkin diluar

sana masih banyak anak-anak yang sulituntuk

mengafalkan dan bagaimana cara mengatur

murojaah.BerikutmetodeyangdilakukanolehNur

AisyahAmaliakepadamuriddanbeberapaanakdi

usi8-10tahun,contohmenghafalsuratAl-ghosiah:

1)Bacakan ayat pertama yang akan dihafal,

dengankeadaanmuridmasihmelihatayatpada

mushaftersebut.

2)Setelah dicontohkan anak masih membaca

sambilmelihat mushafsebanyak3x.

jika anak belom hafal,maka guru tetap

mengulangsebanyak3x dan murid masi tetap

melihatmushaf.

1)Setelah itu baru membaca sebanyak 2x

kemudianmuridmendengarkandenganbaik

2)Gurumembacalagi1x,danmemintamuriduntuk

mengulangayatyangtelahdibacakanolehguru.

Inidilakukan sebanyak3xsampaimurid bisa

melafadzkanayattersebuttanpabantuandari

guru.

3)Jika murid sudah lancardalam melafadzkan

ayatnya,kemudian murid dimintaimengulang

ayattersebutsebanyak3x

4)Lanjutmenambahayatdengancarayangsama
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5)Jikaayatke2sudahdihafalkandenganlancar

sepertidipoint5,maka murid diminta untuk

menghafalkanayat1&2sebanyak3x

6)Kemudiamenghafalkanayatalghosiahdengan

carayangsama

7)Jikaayatke3sudahdihafalkandenganlancar

sepertidipoint5,maka murid diminta untuk

menghafalkanayat1,2dan3sebanyak3x

8)Lanjutmenghafalkan ayatke 4 dengan surat

Al-Qhosiahdengancarayangsama

9)Jikaayatke4sudahdihafalkandenganlancar

sepertidipoint5,maka murid diminta untuk

menghafalkanayat1,2,3&4sebanyak3x

10)Jadi,setiapselesaimenghafalayatdansudahdi

ulangsebanyak3xgabungkandenganduaayat

sebelumnyasebanyak3x

11)Lanjutmenghafalkan ayatke 5 darisuratAl

ghosiahdengancarayangsama.

12)Jika sudah mendapatkan 6 ayat , maka

mengulangdariayat1-6sebanyak3x.

13)Jadi,setiap kelipatan 3,minta murid untuk

melafadzkanhafalandariayat1,sebanyak2x

Misalkananaksudahmenghafalkan1-9ayat

makamemintanyauntukmengulangayattersebut
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sebanyak2x.16

b.PembelajaranTahfidzAnakUsiaDini

1)PendidikanAnakUsiaDini

Anakusiadinimerupakanseorangindividu

yang sedang mejalani suatu proses

perkembangandenganpesatdanfundamental.

Anak usia diniberada pada rentang usia 0-8

tahun.Diusiainiterjadilanprosespertumbuhan

dan perkembangan dalam berbagai aspek

sedang mengalamimasa yang cepatdalam

rentang perkembangan hidup manusia.

MenurutNAEYC (NationalAssociationforthe

Education ofYoung Children)anak usia dini

adalahanakyangbarusajadilahirkandengan

rentang usia 0-8 tahun.Usia ini sangat

menentukandalam pembentukankarakterdan

kepribadiananak18

Anak usia dinimerupakan individu yang

berbeda,unikdimana ia memilikikarakteristik

tersendiri sesuai dengan tahap usianya.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

18 Wahyuni Nadar,Tina Maharani, Shally Shartika
“ Peningkatan Kedisiplinan Anak Usia DiniMelaluiMetode
Pembiasaan Token Economy”JurnalIlmiah Pendidikan Islam
(Volume1,Nomer1,Mei2019),Hlm.2.
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Nasional yangberbunyi“Pendidikananakusia

diniadalah suatu upaya pembinaan yang

ditujukankepadaanaksejaklahirsampaidengan

usia enam tahun yang dilakukan melalui

pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan

jasmanidanrohaniagaranakmemilikikesiapan

dalam memasukipendidikanlebihlanjut“.19

2)KarakteristikCaraBelajarAnak

Anakmemilikikarakteristikyangberbeda

denganorangdewasadalam perilaku.Sehingga

dalam halbelajaranakjugatidaksamaseperti

orang dewasa.Karakteristikcara belajaranak

usia dinimerupakan suatu halyang harus

diperhatikan sebelum merencanakan dan

melaksanakanpembelajarananakusiadini.

Dapatdisimpulkan bahwa pembelajaran

anak usia dinimemilikikarakteristik sebagai

berikut:

a)Belajarmelaluibermain

Bermain adalah wahana yang sangat

pentingbagianakusiadini.Denganbelajar

sambilbermainakanlebihberkesanmenarik

19Mulyasa,StrategiPembelajaranPAUD,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2017),hlm.57.
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dananakjugatidakmudahbosan,sehingga

anakbermainbelajar dalam suasanayang

menyenangkan.Pendidik harusmengetahui

jenis permainan apa yang tepat untuk

mengembangkan semua aspek

perkembangansesuaidenganusia.Dengan

hal ini anak akan lebih mudah untuk

memperolehinformasi,konseppembelajaran

sertamempelajariketrampilan.

b)Anak belajar dengan cara membangun

pengetahuannya.

Melaluikegiatanmengamatidanmeniru

anak secaralangsungakanmenirukegiatan

tersebut misalnya,seorang anak melihat

gurunyayangsedangmempraktekkanwudhu

maka anak tersebut akan menirukan

gerakan-gerakan wudhu meskipun anak

sudahmenganggapbenardalam prakteknya

akantetapiharusdiawasi.

c)Anakbelajarsecarailmiah.

Anak memiliki ketertarikan dalam

belajarmerupakan halpertama yang harus

dimiliki.Anak yang mempunyaisemangat

untukbelajartanpaadanyaketerpaksaandari

anak itu sendiri,maka perkembangan dan
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prestasianakanakmeningkatlebihbaik.Jika

tidak tertarik maka pembelajaran yang

diberikan tidak akan bisa belajar secara

alamiah.Anakakanlebihsenang jikatidak

ada keterpaksaan daridirianakdengan ini

anakakanbebasdanmudahbereksprolasi.

d)Anak belajarpaling baik jika dipelajarinya

memperhatikan dalam aspek

pengembangan,bermakna,menarik,dan

fungsional.

Anak usia dinisangatmudah sekali

merasakanbosanapalagisaatbelajar,maka

dariitusaatbelajardibuatsemenarikmungkin

agaranak tidak mudah bosan sehingga

anakdapatbelajarsambilbermain untuk

menghilangkanrasabosan.Sebagaipendidik

harusmenciptakanlingkungankondusifbagi

perkembanganpotensi-potensiyangdimiliki

olehanaksecaraoptimal.

3)PembelajaranAnakUsiaDini

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan

melaksanakan kurikulum suatu lembaga

pendidikan agar dapat mempengaruhi para

siswauntukmencapaitujuanpendidikanyang
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telah ditetapkan.20 Dengan adanya kegiatan

pembelajaraninibisamenjadimodaldasarpada

diri anak usia dini untuk mengarahkan

perkembangan, sikap, pengetahuan serta

ketrampilan dananakdapatmenyesuaikandiri

dengan lingkungannya baik pertumbuhan atau

perkembanganselanjutnya.21

Dalam UUno.23tahun2002pasal9ayat1

tentang perlindungan anak dinyatakan bahwa

“Setiap anak berhak memperoleh pendidikan

dan pengajaran dalam rangka pengembangan

pribadinya dan tingkatkecerdasannya sesuai

denganminatdanbakatnya“.22

Maksuddaripembelajaraninisupayaanak

usiadinidapatmemperolehilmupengetahuan

dan dapat mengembangkan potensi yang

dimilikinyasecaraoptimal.Denganpembelajaran

pula,anakusiadinidapatberubahmenjadilebih

20 BadruZaman,M.Pd,Hj.CucuEliyawati,M.Pd, Media
PembelajaranAnakUsiaDini,PendidikanGuruPendidikanAnak
UsiaDini-(PG-PAUD)JurusanPedagogikFakultasIlmuPendidikan,
UniversitasPendidikanIndonesiaTahun.2010.

21AsmidarParapatS.Pd,“StrategiPembelajaranaAnakUsia
Dini”(JawaBarat:EduPublisher,2020)hlm.2.

22 UU NO 23Tahun 2002,tentang SISDIKNAS (Sistem
PendidikanNasional),Pasal9,ayat(1).



26

baik.Tidakhanyadengankegiatanpembelajaran

sajaakantetapiharusadakerjasamadengan

orangtua,makadariitu orangtuaharusbisa

menstimulus anak usia dinike dalam enam

aspek perkembangan , sangatmudah jika

enam aspek tersebut dapat dilatih dalam

kehidupan sehari-hari sehingga anak akan

terbiasa dalam melakukan hal-hal tersebut.

Enam aspektersebutterdiridariperkembangan

nilaiagamadanmoral,perkembangankognitif,

perkembangansosialemosional,perkembangan

bahasa,perkembangansenidankreativitas,dan

perkembangan motoric. Jika enam

perkembangan tersebut dapat berkembang

dengan baik maka anak akan siap untuk

menghadapijenjangberikutnya.

4)PembelajaranTahfidzAnakUsiaDini

Tahfidz Al-Qur’an adalah suatu proses

dalam memelihara,menjaga dan melestarikan

kemurnian Al Qur’an yang diturunkan oleh

RasulullahSAW diluarkepalaagartidakterjadi

perubahan dan pemalsuan sehingga dapat

menjaga darikelupaan baik seluruh maupun

sebagiannya.23

23 Nurul Hidayah “Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di
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MengajarkanTahfidzpadaanakusiadini

tidaklah mudah,sebaiknya sebelum memulai

kegiatan diawali dengan pembukaan yang

menarik,misalnya dengan menceritakan kisah

kisahmenarikyangterkaitdenganayatayatyang

akan dihafal sehingga dapat menimbullkan

keinginankuatdalam dirianakuntukmengikuti

kegiatan. Menghafal Al-Qur‟an sebaiknya

diterapkan pada anak sejak usia diniagar

mereka terbiasa menggunakan waktu untuk

melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi

kehidupandimasadepan. Dengandemikian,

lebihbaikmempelajariAl-Qur’andariusiadini

seperti yang sudah dijelaskan hadist nabi

dibawahini:

يتوأ نمم وهف ملتحي نأ لبق نآرقلا أرق نم

ايبص مكحلا

“Barangsiapayangmenghafalal-Qur’ansebelum
iabaligh,makaia termasukorangyangdiberi
ilmusejakmasihkecil.”(HR.Imam al-Baihaqi).

Maka dapat disimpulkan bahwa

mengajarkanal-Qur’anlebihbaikdariusiadini

tidakmenyalahifitrahanak,bahkanjustrusangat

ditekankan.Dimasakeemasanatau“goldenAge”

Lembaga Pendidikan” Jurnal Strategi Pembelajaran Tahfidz
,Ta’Allum,Vol.04,No.01,Juni2016.Hlm.65.
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ini sangatpentinguntukmemberikanstimulus

yangsifatnyamendidik karenaperkembangan

pada otak manusia terjadi pada usia dini

sehingga sangat berpengaruh besar dengan

proses dan hasil pendidikan pada tahab

selanjutnya.24

5)Implementasi Metode Murojaah dalam

PembelajaranTahfidz Al-Qur’an

Implementasi Metode Muraja’ah,

implementasi adalah suatu tindakan atau

pelaksanaanrencanayangtelahdisusunsecara

cermatdanrinci untukmencapaisuatutujuan

kegiatan. Muraja’ah merupakan metode

menghafal Al-Qur’an untuk memperkuat

hafalan dilakukan dengan pengulangan

kembali.25

Sepertiyang sudah dijelaskan diatas

maksud dariimplementasimetode muraja'ah

dalam pembelajaran tahfidz anak usia dini

24 Cucu Susianti “ Efektivitas Metode Talaqi Dalam
Meningkatkan Kemampuan MenghafalAl-Qur’an Anak Usia
Dini”JurnalPGPAUDUniversitasPendidikanIndonesia,Vol.2|No.1
|April2016,Hlm 1-9.

25 Syaiful Azhar Siregar,“PenerapanMetodeTakrirdan
Muroja’ahdalam PembelajaranAl-Qur’andiYayasanPendidikan
ShafiyyatulAmaliyahMedan”JurnalEduReligia(Vol.3 No.2
April-Juni2019).Hlm.250-251.
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adalahsuatutindakanataupelaksanaanrencana

yang telah disusun secara cermatdan rinci.

Untuk mencapaitujuan dalam implementasi

Metode muroja’ah pembelajaran tahfidz ini

mencakup 3 kegiatan yaitu : perencanaan,

pelaksanaan,danevalusi.

a)PerencanaanPembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang

baik senantiasa berawal darirencana

yang matang. Perencanaanyangmatang

akan mendapatkan hasil secara optimal

dalam pembelajaran. Perencanaan

merupakan suatu proses penyusunan yang

akan dilaksanakan untuk mencapaitujuan

yangsudahditentukan.

Langkah-langkah yang harus

dipersiapkan pembelajaran adalah sebagai

berikut:

(a)AnalisisHariEfektifdananalisisProgram

Pembelajaran

(b)Membuat Program Tahunan,

Program Semester

(c)Menyusunsilabus

(d)Menyusunrencanapembelajaran

(e)Penilaianpembelajaran.
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b)Pelaksanaanpembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah

prosesyangsudahdiatur sedemikianrupa

agarpelaksanaannyamencapai hasilyang

diharapkan. Dalam pelaksanaan

pembelajaran, guru melakukan beberapa

tahappelaksanaanpembelajaranantaralain:

(a)MerancangSuasanaPembelajaran

Merancang suasana pembelajaran

adalah kegiatan yang dilakukan

oleh guru untuk menciptakan suasana

pembelajaran yang menariksehingga

anak menikmati suasana yang

menyenangkan selama pembelajaran.

Agar anaktidakmudah bosan maka

harus mencarisuasana yang berbeda

sepertimelakukanpembelajarandiluar

kelas dengan hal ini anak dapat

berekplorasisehingga akan menambah

pengetahuan dan pengalaman pada

anak.

(b)Menjalankan/Melaksanakan

pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran

harusdilakukandenganbaik,yangartinya
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saatmelakukan pembelajaran pendidik

harus menciptakan suasana yang

menyenangkan sehingga

pembelajaranpunakanditerimaolehanak

denganmudah.26

(c)Evaluasi

Evaluasi pembelajaran merupakan

evaluasiyang dilakukan oleh pendidik

dalam penyampaianmateripembelajaran.

Bagi seorang pendidik evaluasi

merupakan komponen yang harus

dilakukan,karena melaluievaluasibagi

seorang pendidik akan mendapatkan

informasi tentang pencapaian hasil

belajar.

Dengan demikian,evaluasipembelajaran

yang dilakukanolehTamanKanak-Kanak(TK)

berbedadenganevaluasipembelajaransekolah

dasar(SD)berbeda karena dalam evaluasi

pembelajaranTKharusmeliputiperkembangan

nilaiagamadanmoral,kognitif,bahasa,sosial

emosional,fisikmotorik,danseni.27

26 S Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan
Pengajaran(Bandung:PustakaBaniQuraisy,2004),17.

27 Dr. Haryanto, M.Pd, “ Evaluasi Pembelajaran “,
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c.TujuanPembelajaranTahfidzAl-Qur’an

Tujuanadalahsuatuyangdiharapkantercapai

setelahsuatu usaha atau kegiatan selesai.

Tujuan pembelajaran merupakan arah yang ingin

ditujudarirangkaianaktivitasyangdilakukandalam

proses pembelajaran,pembelajaran ialah suatu

kegiatan yang dilakukan oleh pengajar dalam

kondisi tertentu sehingga kognitif,efektifias,

psikomotorpesertadidikberubahkearahyanglebih

baik.

MenurutRusmanmenjelaskan,bahwatujuan

pembelajaranmeliputitujuanpembelajaranumum

meliputi:standarkompetensidankompetensidasar.

Sedangkan tujuan pembelajaran khusus, yaitu

berupa indicator pembelajaran. Tujuan

pembelajaraninidimaksudkanuntukmeningkatkan

kemampuan,kecerdasan,pengetahuan,kepribadian,

akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup

mandiridanmengikutipendidikankejenjangyang

lebihtinggi.28

Dari beberapa pendapat diatas dapat

disimpulkantujuanpembelajaranialahsuatuusaha

pembelajaranyangdilakukanolehanakdidiksiswa

(Yogyakarta:UNYPres,2020).hlm.66-70

28RifkiMiftakhululum,“PenerapanPembelajaran…,hlm.28
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untuk mencapai tujuan sehingga dapat

menigkatkan kemampuan kecerdasan,

pengetahuan kepribadian, akhlak mulia serta

keterampilanyangdapatditingkatkankejenjang

pendidikanyang lebihtinggi.Al-Qur’ankitabsuci

Allahyangdiwahyukan kepadaRasullulahSaw.

Melalui Malaikat Jibril As. Kitab suci ini

disampaikankepadanabisecaraaberangsurangsur.

kitab suciumatmuslim dijadikan sebagai

pedoman dalam kehidupan sehari-harisehingga

berhasiluntukmencapaikebahagiandiduniadandi

akhiratbagiorang-orang yang bertaqwa kepada

AllahSWT.Kisah-kisahyangberadadiAl-Qur’an

sungguhnyatasepertijanjiAllahSWTyangtelah

dituliskan bagimanusia yang kufurdan ingkar

terhadapAllahSwtmakaiaakanditempatkanpada

seburuk-buruknyatempatyaitudineraka.

Ada beberapa keutamaan menghafal

Al-Qur’anmenurutSa’adullohsebagaiberikut:

1)jikapenghafalAl-Qur’anmelakukannyadengan

amalsaleh dan ikhlas,maka inimerupakan

kemenangandankebahagianduniaakhirat.

2)Orang yang menghafal Al-Qur’an akan

mendapatkananugrahdariAllahberupaingatan

yangtajam danpemikiranyangcemerlang.
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3)SeseorangyangmenghafalAl-Qur’anlebihtinggi

prestasinya daripada teman-temannya yang

tidakhafalAl-Qur’an..

4)PenghafalAl-Qur’an memilikiidentitas yang

baik,ahlakdanperilakuyangbaik.

5)Seseorang penghafal Al-Qur’an mempunyai

kemampuan mengeluarkan fenotikArabn dari

landasannya secara Thobi’I(alami),sehingga

bisafasihberbicaradanucapannyabenar.29

SedangkankeutamaanmenghafalAl-Qur’an

menurutSucipto sebagaiberikut:

AllahsangatmencintaiparapenghafalAl-Qur’an

1)AllahmenolongparapenghafalAl-Qur’an

2)Al-Qur’anmemacusemangatparadanmembuat

lebihgiatdalam beraktivitas

3)AllahmemberkahiparapenghafalAl-Qur’an

4)Selalu menemaniAl-Qur’an merupakan salah

satu sebab mendapatkan pemahaman yang

benar

5)DoaahliAl-Qur’antidaktertolak.30

Dari beberapa pendapat diatas bahwa

keutamaan penghafal AL-Qur’an di antarannya

29Sa’dulloh,9CaraPraktisMenghafalAl-Qur’an……..hal.21

30 Sucipto, Tahfidz Al-Qur’an Melejitkan
Prestasi(Sidoarjo,PenerbitGuepedia,2020)hal.24
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adalahmemberisyafaatsaatdiharikiamatnanti

bagiumatmanusia yang membaca,memahami,

mengamalkannyadanmenghafalkanAl-Qur’antelah

dijanjikanderajatyangtinggidisisiAllahSWT,juga

mendapatkan pahala yang lebih besar, serta

penghormatandiantarasesamaumatmanusia.

Al-Qur’an sebagaihujjah perlindungan bagi

seluruhumatmanusia,pembelabagipembacanya

perlindungan darisiksa apineraka menghafal

Al-Qur’anialahsuatuibadahjikadilakukandengan

ikhlaskarenaAllahdantidakmengharapkanpujian

didunia,parapenghafalAl-Qur’andidahulukansaat

sholatberjamaahketikameninggaldiadahulukan

kemudian, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

memberikanposisipalingdekatdenganlahatdilihat

daribanyakhafalannya,ParaPenghafalAl-Qur’an

dijadikanpemimpinkarenahatinyaditerangiAllah

SwtsertaAkanlebihmampumengetahuiyanghaq

dariyangbatil,yangbenardariyangsalah.Para

penghafal Al-Qur’an akan diberi mahkota dan

pakaiankemuliaan,ParapenghafalAl-Qur’anakan

memberikan kedua orang tuannya mahkota di

akhiratnantidaricahaya yang terangnya seperti

matahari.Dankeduaorangtuanyaakandiberidua

pakaianyangtidakbisadinilaidengandunia.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an adalah suatu

usaha atau proses untuk meningkatkan pemberi

syafaatpadaharikiamatnanti,bagiyangmembaca,

memahami,mengamalkan dan menghafalkannya

dijanjikanderajatyangtinggidisisiAllahSWT,bagi

parapenghafalAl-Qur’anmendapatkanpahalayang

lebihbesarsertamendapatkanpenghormatanyang

lebih tinggi diantara umat manusia. Al-Qur’an

sebagaihujjah perlindungan bagiseluruh umat

manusia, pembela bagi pembacanya

perlindungan dari siksa api neraka sehinga

mempunyaikemampuankecerdasan,pengetahuan

kepribadian,akhlakmuliasertaketrampilanuntuk

hidupmandiridanmempunyaiperanpengarahagar

mendapatkan hasilyang baik dalam mencapai

pendidikankejenjangyanglebihtinggi.

1.MetodeMurajaah

a.PengertianMetodeMurajaah

Metode berasaldaridua perkataan,yaitu

MertadanHodos yang artinnyajalanataucara.

Metodeyangartinya suatujalanataucarayang

telahdisusun untukmelaksanakantujuanyang

sudahkitatentukam agartercapaisecaraoptimal.

Metode atau teknik dalam pembelajaran adalah
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cara-cara yang dilakukan oleh guru untuk

menyampaikan bahan ajar.Metode mempunyai

peranpentingdalam prosesbelajarmengajarlebih

-lebih lagi bagi seorang guru sangat penting

sehinggadapatmengetahuiapapengertianmetode

itu sendiri. Metode pembelajaran juga dapat

diartikan sebagaiaktivitas yang tersistem dari

sebuahlingkunganyangterdiridaripesertadidik

dan pendidikuntuksaling berterinteraksidalam

melakukansuatukegiatansehingaprosesbelajar

berjalandenganbaikdalam artitujuanpengajaran

tercapai.31

Daripernyataan diatas dapatdisimpulkan

bahwa metodeadalah jalan atau cara-cara yang

sudah disusun untuk mencapaitujuan,dengan

adanya metode pekerjaan yang sudah kita

rencanakanakanberhasildenganmaksimal.Tidak

semuametodecocokdipakaiuntuktujuantertentu

maka dari seorang guru harus menggunakan

metodeyangsesuaidengantujuanpembelajaran.

Maka guru harus mampu menggunakan metode

yangrelevanuntukmencapaikeberhasilandalam

belajarmengajar.Banyaksekalimetodeyangdapat

31 IsmailSukardi,Model-ModelPembelajaran Terpadu,
(Jogjakarta:TunasGemilangPres,2013)hal.29
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digunakandalam pembelajaranTahfidzAl-Qur‟an

yangseringdilakukanolehparapenghafal,salah

satunyayaitumetodeMuroja’ahsebagaiberikut.

Muraja’ah adalah ibadah dan upaya

mendekatkan dirikita kepada Allah,sedangkan

hafalanyanglancardankuatitumerupakanhasil.

MenurutTeoridibukuAbdulAzizAbdulRauf

Adaduamacam metodemuraja’ah:

Pertama,muraja’ahdenganmelihatmushaf

(binnazhar).Carainitidakmemerlukankonsentrasi

yang mengguras kerja otak dan harus siap

membaca sebanyak-banyaknya. Keuntungan

muraja’ah sepertiinidapatmembuatotak kita

merekanletak-letaksetiapayatyangkitabaca.

Kedua, muraja’ah dengan tanpa melihat

mushaf(bilghoib.Carainicukupmenguraskerja

otak,sehingga cepatlelah.Muraja’ah bilghaib

dapatdilakukandenganmembacasendirididalam

dandiluarshalatataubersamadenganteman.32

Muroja’ah adalah mengulang hafalan yang

sudahdiperdengarkankepadaguru,kyai,ataubu

nyai.Hafalanyangsemulasudahdihafalkandengan

32 Ita Wulandari,Penerapan Metode Muraja’ah Dalam
MrningkatkanHafalanAl-Qur’an,Skripsi,(Jakarta:Fakultas
IlmuTarbiyahInstitutIlmuAl-Qur’an,2017).hlm.21
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baikdanlancar,kadangkalamasihterjadikelupaan

lagibahkan kadang-kadang menjadihilang sama

sekali.OlehkarenaituperludiadakannyaMuroja’ah

atau mengulang kembali hafalan yang telah

diperdengarkankepadaguru,kyaiataubunyai.Jika

hafalanterusmenerusdiulangsetiapharimaka

hafalan tersebut tidak mudah lupa atau

hilang.Kegiatan muraja‟ah merupakan salah satu

metode untuk tetap memelihara hafalan supaya

tetapterjaga.Allahberfirmandalam Al-Qur’anSurat

Al-Baqarahayat238.

هللّا وْمُ وْقُوَ ىطسْ وُلْا ةِ ولَصَّلا تِوَ وَلَصَّلا ىلَعَ ا وْظُفِاحَ

نَيْتِنِقَ

”Peliharalah semua shalatmu, dan peliharalah
shalat wustha. Berdirilah untuk Allah (dalam
shalatmu)dengan khusyu‟.”(QS.AlBaqarah ayat
238).

Ayatdiatasmenjelaskan bahwa salah satu

caradalam melancarkanhafalanAl-Qur’anadalah

dengancaramengulanghafalannyadidalam shalat.

Dengan cara tersebutshalatkita akan terjaga

dengan baik karena sudah dipastikan seseorang

yangsudahhafalAl-Qur’andansudahdisetorkan

kepadagurumakadijaminkebenarannyadaritajwid

maupunmakhrajnya.Setiapsantriataumuridwajib
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menyetorkan hafalannya kepada guru,kyaiatau

bunyai.Bertujuanuntukmengetahuikesalahanletak

ayat-ayatyang dihafalka.Dengan menyemakkan

pada guru, maka kesalahan tersebut dapat

diperbaiki.

MenyetorkanhafalanAl-Qur’ankepadaguru

yang ahlidan faham dalam Al-Qur’an sangat

diperlukan bagi calon penghafal supaya bisa

menghafalkan Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Berguru kepada yang sudah ahliAl-Qur’an juga

dilakukan oleh Rasulullah SAW,karena beliau

bergurulangsungkepadamalaikatJibrilAs,dan

beliaumengulangiyapadawaktubulanRamadhan

sampaiduakalikhatam 30juz.33Karenakegiatan

Muroja’ah merupakan suatu kegiatan untuk

memelihara hafalannya supaya tetap terjaga.

MelakukanMuroja’ahbiasannyadilakukansepekan

duakaliataulebih.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat

disimpulakanbahwaMuroja’ahsuatukegiatanyang

dilakukan oleh penghafal Al-Qur’an arti dari

Muroja’ahadalahmengulangpelajaranyangtelah

dihafalkan.Degan adanyamengulang makapara

33 RifkiMiftakhululum,“Penerapan Pembelajaran…,hlm.
31-32.
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penghafalAl-Qur’antidakmudahlupaatauhilang

ingatan.

b.PrinsipMuroja’ah

Kegiatan dalam mengulang hafalan sangat

menjaga hafalan dari hilang dan terlepas.

Mengulangadaduabentuk:

1.Mengulang bacaan dengan cara membatin

secaramerahasia

2.Mengulang-ulangdengansuarakeras

Jadi,fungsidarimengulang-ulang dengan

keras ini agar yang menyemak mengetahui

kesalahankita,selainitujugadegansuarayang

kerasakankelihatansecarajelasdanbenar.Dalam

prosesmenghafalAl-Qur’ankeinginanuntuksegera

khatam 30juzsangatlahwajar.Namun,keinginan

tersebuttidaklahmembuatpenghafalterburu-buru

dalam menghafalkanAl-Qur’andanpindah ke

hafalan baru. Sebab, bila penghafal demikian

dikhawatirterlalufokuspadahafalanyangbarudan

tidak muroja’ah hafalan lama pastimudah lalai.

Penghafal mengulang yang sudah disetorkan

kepada guru,kyai,atau bunyaiakan secara terus

menerusdanistiqomah.34KarenaAl-Qur’anadalah

34 Wahid,wiwie alawiyah,Cara CepatMudah Menghafal
Al-Qur’an,(Jogjakarta:DivaPress,2012),hal13-15.
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amanatdananugerahyangharusdijaga.

Jadi,dapatdisimpulkandaripenjelasandiatas

bahwa tujuan muroja’ah atau mengulang ialah

supayahafalantetapterjagadenganbaik,kuatdan

lancar.Muroja’ahdilakukansetiapsaatagarhafalan

yanglamatidakmudahlupasehinggatidakhanya

fokus ke hafalan yang baru.Mengulang hafalan

dapatdilakukandimanapun,kapanpunkitaberada

danbisadilakukansendiriataudidengarkanoleh

guruatautemankita.Padaumumnyaseorangguru

diwaktumenyetorhafalahAl-Qur’an ,waktupagi

untukmenyetorkan hafalan yang baru kemudian,

diwaktusoresetelahasharatausetelahmaghrib

menyetorhafalanmengulangdengancaratersebut

jikadilakukansecaraterus-meneruspenghafaltidak

mudahlupadalam hafalanyanglamaataupunyang

baru.

c.Langkah-langkahMuroja’ah

Ada3langkah-langkah(ThreeP)yangharus

dilakukanolehihwan/akhwatkapandandimana

saja berada sebagai sarana pendukung

keberhasilan dalam menghafalAl-Qur’an.Three

tersebuatadalah:

1)Persiapan.

Langkahawalinisangatpentingdilakukan
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oleh penghafalAl-Qur’an karena setiap hari

minimalmenghafalkan satu halaman dengan

baik,tepat,danbenardenganmemilihwaktu

yangtepatuntukhafalansepertisebelum tidur

malam. Kemudian setelah bangun tidur

mengulang hafalan secara terus menerus

sampaiayattersebutbenar-benarhafal.

2)Pengesahan(tashih/setor)

Setelah mempunyai kesiapan yang

benar-benar matang. Selanjutnya hafalan

tersebutdisetorkan kepada guru,kyaiatau

bunyai,karenasetiapmenghadapkegurukita

dapat mengetahui dimana kesalahan

-kesalahanyangharuskitaperbaiki.Hendaknya

padakesalahanpenghafalgurudapatmelakukan

hal-halberikut:

a.Memberitanda pada ayatyang dianggap

salahpadapenghafal.

b.Mengulang tanda kesalahan yang dianggap

belom benarolehguruuntuktidakburu-buru

dalam menambahhafalanyangbaru,sebelum

hafalatau benar-benar menguasaimateri

yangsebelumnya.

3)pengulangan(Muroja’ah)

Setelahselesaimenyetorkanhafalanjangan
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terlebih dahulu meninggalkan majlis untuk

pulangsebelum hafalanyangbarudisetorkandi

ulang kembaliatau muroja’ah beberapa kali

sampaihafalan tersebutsampaibenar-benar

hafaldandiluarkepaladansampaimenunggu

gurumengijinkanuntukpulang.35

d.MetodeMenjagaHafalanAl-Qur’an

Banyak sekali cara-cara untuk menjaga

hafalanAl-Qur’an,antaralain:

1)Murojaahyangartinyamengulangbacaanayat

atausuratyangtelahdihafalMkandenganbaik.

Membaca Al-Qur’an secara rutin dan

diulang-ulangsecaraterusmenerusakanterjadi

perpindahan surat-suratyang telah dihafalkan

dariotakkirike otakkanan,karena otakkiri

dapatmeresap hafalan dengan cepat,tetapi

cepat pula lupanya jika otak kanan sangat

memerlukan waktu yang sangatlama untuk

menerima hafalan atau sangatsusah untuk

menerima memoriyang masuk kedalamnya,

namun ia juga mampu menjagaingatan yang

telahdihafalkandiwaktuyanglama.

Memorijangka panjang adalah jaringan

35 Mahbub JunaidiAl-Hafidz,MenghafalAl-Qur’an itu
Mudah,(Lamongan:CVAngkasa,2006),hal.155
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syarafyangtelahdikuatkandenganpengulang

yangdilakukansecaraterusmenerus.Makadari

itukitaharusmelatihpesertadidikdalam hal-hal

yang sudah diberikan kepada pendidik agar

memorinya bersifat permanen.daya ingat

merupakan tempat didalamnya yang berisi

tentang ayat-ayat hafalan Al-Qur’an yang

tersimpan dan terjaga.Tidak dapatdipungkiri

bahwamaksiatsesungguhnyabisaberpengaruh

terhadap hafalan-hafalan Al-Qur’an kita.Orang

yang meninggalkan kemaksiatan merupakan

bagian terpenting saat tahsin dan tahfidz

Al-Qur’an.

2)Membacahafalandalam salatdenganmembaca

ayat Al-Qur’an ketika shalat yang sedang

dihafalkanmakahafalankitapunakanterbantu.

Mempedengarkan hafalan kepada orang lain.

Menghafalkan ayat yang sedang dihafalkan

didepanoranglainataudenganistilahsima’an

makahafalankitaakanterbantudalam makhraj

dantajwidnyasehinggakitadapatmengetahui

kesalahan-kesalahantersebut.

3)MembawaAl-Qur’anukuransaku.

Ustadz Faizin Muhith M.A.dalam buku

“SemuaBisaHafalanAl-Qur’an”mengemukakan
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bahwa kiat-kiat menjaga hafalan Al-Qur’an

diantaranya: menjadi imam dalam salat

berjamaah,menjadiguru mengajiatau guru

tahfidz Al-Qur’an,mengikutikegiatan-kegiatan

tahfidz yang diadakan dalam perkumpulan,

qiyamullailatausalattahajudditengahmalam

denganhafalanKita.36

2.Konsep Menghafal Al-Qur’an dengan Metode

Muroja’ah

Manusiatidakdapatdipisahkandarisifatlupa,

karenalupaituidentitasyangsudahtertanam padadiri

manusia.AgarhafalanAl-Qur’anyangsudahdicapai

dengan cara susah payah tidak hilang, maka

mengulang hafalan tersebutdengan teraturadalah

cara terbaik untuk mengatasinya.Ada dua macam

metodepengulanganyaitu:

Pertama,mengulangdalam hati.Inidilakukan

dengan cara membaca Al-Qur’an dalam hatitanpa

mengucapkannyalewatmulutataubersuara.Metode

inimerupakansalahsatukebiasaanyangdilakukan

paraulamadimasalampauuntukmenguatanhafalan

mereka.Denganmenggunakanmetodeiniseseorang

penghafal Al-Qur’an akan terbantu mengingat

hafalan-hafalanyangtelahiacapaisebelumnya.

36Falakhudin,“Implementasi Metode………,hlm.24-26.
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Kedua, mengulang dengan mengucapkan.

Metode ini sangat membantu calon penghafal

Al-Qur’ansehinggamemperkuathafalannya.Dengan

metode ini,secaratidaklangsungiatelahmelatih

mulut dan pendengarannya dalam menghafalkan

bacaannyasendiri.iapunakanbertambahsemangat

dalam menghafalkan jika terjadikesalahan untuk

melakukanpembenaran.

Jadi,fungsidaristrategimengulang degan

mengucapkanjahrataukerasyaituagaroranglain

mendengarhafalankitaadayangsalahbaikmakhraj

dan tajwidnya,maka mereka dapatmembenarkan

kesalahankitajadikitadapatmengetahuimanayang

salah dan mana yang sudah benar.Fungsidari

mengulang-ulang hafalan yang sudah disetorkan ke

guru,kyai,bunyaiadalahuntukmenguatkanhafalania

sendiridalam hatipenghafalan,makasemakinbanyak

hafalannya maka semakin juga sering mengulang -

ulanghafalannya.Mengulangataumembacahafalan

didepanoranglainataupunguruakanmeninggalkan

bekas hafalannya dalam hatiyang jauh lebih baik

melebihimembacaataumengulanghafalannyasendiri

limakalilipatbahkanlebih.37

37 RifkiMiftakhulUlum “Penerapan Pembelajaran…… Hlm
39-40.
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Mengulang hafalan sebaiknya bersama

temannya ataupun sendiriyang disebutdengan

sema’an,mengulang hafalan sebaiknya dilakukan

setelah mengoreksihafalan (tambahan)dan setelah

membacanya didepan orang lain,karena tidak ada

kesalahanyangtidakdiketahuisehinngapadaakhirnya

akanmenyulitkandirisendirikarenakesalahansudah

terjadidariawalmenghafalkan jadiakan sulitjika

dirubahketahapselanjutnnyakarenasudahmelekat

padadirisendiridansudahmenjadibawaan,maka

sejakpertamakali hafalanhalinipulaharusdihindari

yaitudengantelitiketikamenghafalataupunpadasaat

mengoreksi.

Mengulang hafalan mempunyai fungsi

sebagaiproses pembiasaan bagiindera yang lain

sepertilisan/bibirdantelinga,danapabilalisan/bibir

sudah terbiasa membaca sebutan lafazmaka saat

membacalafazyangtidakbisadiingatataulupamaka

bisamenggunakansisitem reflek(langsung)sehingga

akan menikutigerak bibir dan lisan yang sudah

terbiasa hafalan tanpa mengingat-ingat hafalan

tersebut. Fungsi paling besar pada saat

mengulang-ulang hafalan adalah menguatkan

hafalannya sendiri semakin sering untuk

mengulang-ulanghafalanyamakaakankuathafalan
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tersebut. Muroja’ah juga disebut dengan

mengulang-ulanghafalandapatdilakukandimanapun

dankapansaja.

Cara-caramengulang-ulanghafalanyangtelah

dikumpulkandalam hatiadabanyakcara yangbisa

dilakukan,yaitu:

1)Mengulanghafalanbaru

Mengulang hafalan baru dapat diakukan

dengan berpindah tempatatau merubah posisi

duduk ketika baru selesaimenambah hafalan

tersebut,kemudianyangbisadilakukanadalah:

a)Mengulangsetelahshalat

b)Mengulang sekaliatau beberapa kalisetelah

banguntidurtidur

2)Mengulanghafalanyanglama

Mengulang hafalan lama bersifatfleksibel

karena dengan berjalan kemana saja bisa

melakukannyamisalnyakitapergikesekolah,pergi

ke masjid,berangkatkemana saja halinibisa

dilakukankarenafikiranmasihsantai,sedikitdan

merekadapatmenikmatinyaketikahafalantersebut

sudahlancar.

Menambahhafalanitulebihmudahdaripada

menjaganya karena seseorang yang mempunyai

ambisiuntukbisamenghafalmempunyaisemangat
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yang sangatluar biasa,sedangkan menjaga dan

mengulang hafalan selalu bersamaan dengan sifat

malas.Maka untuk para calon Huffaz dianjurkan

untuk membuat jadwalkhusus untuk mengulang

hafalannya.

Berikut ini beberapa cara memuraja’ah

hafalanAl-Qur’an,yaitu:

1)MengulangSendiri

Metode mengulangi biasanya banyak

dilakukan oleh para Huffaz karena tidak banyak

peraturanyangartinyamerekadapatmenyesuaikan

diridenganoranglain.Metodeinibisadilakukan

dalam beberapamodel,yaitu:

a) TasdisAl-Qur’an

Metode tasdis Al-Qur’an inidilakukan

denganmengatamkanselama6hari,Setiap

harimengulang5juzhafalan.Metodeiniadalah

metodepalingbaik,karenadalam waktusatu

bulan dapat mengatamkan 5 juz hafalan.

Metode iniadalah metode yang paling baik,

karena dalam satu ulan bisa mengatamkan

Al-Qur’ansebanyak5kali.

b) Tasbi’Al-Qur’an

Metode inibiasanya digunakan santri

penghafal Al-Qur’an di pondok pondok
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khususnya untuk penghafalyang baru saja

menyelesaikanhafalanya30juz.carametode

ini dilakukan dengan membagi Al- Quran

menjadi7bagian.Kemudianmengulangsetiap

bagiandilakukansetiap harisehinggadalam

satuminggubisadihatamkanAl-Qur’ansecara

keseluruhan.Dengan demikian dalam waktu

satubulanhuffazbisamengatamkanAl-Qur’an

sebanyak4kali.

c) MenghatamkanAl-Qur’andalam waktusepuluh

hari

DenganmetodeiniparapenghafalQur’an

bisa mencapai mencapaitiga kali khatam

dengancaramerekamembacasebanyak3juz

perhari,sehinggadalam satubulanmerekabisa

khatam 36khataman.

d) Menghatamkan Al-Qur’an sekalidalam satu

bulan

Metodeinidilakukandenganmengulang

hafalan satu harisatu juz sehingga dalam

waktu satu bulan bisa mengatamkan Qur’an

satukalikhataman.

2)Mengulangdalam Shalat

Metode inisangat dianjurkan untuk para

penghafal karena mengulang hafalan saat
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melakukan shalatbisa melatih konsentrasikita

sehingga akan mendapatkan pahala juga.Para

ulamasangatmemanfaatkan waktu-waktu shalat

witir,shalat tahajud mereka selalu mengulang

hafalan-hafalantersebut.Lebihbaguslagiketikadi

bulan ramadhan banyak para penghafal yang

memanfaatkan shalat tarawih sebagai media

mengulanghafalanAl-Qur’anmereka.

3)MengulangdenganAlatBantu

Mengulanghafalanmengunakanmetodeini

sangatpraktissekalikita bisamengulangdimana

saja,bisadirumah,dimobil,dikampus,danbahkan

dikantor.Cara menggunakan metode inibida di

ulangmenggunakanCDAl-Qur’anataukasetyang

didalamnya sudah terekam bacaan-bacaan para

Qurra’handal.

4)MengulangdenganRekanHuffazh

Metodeinidilakukandengancarakitamemilih

terlebih dahulu teman atau partneruntuk untuk

sama-sama menghafal Al-Qur’an. Kemudian

membuat kesepakatan sistem yang disepakati

antaramerekayangsama-samamenghafalQur’an

denganmembacasetiaphalamanatausetiapsurat

dan waktu. Dengan menggunakan metode ini

sangat membantu karena jika kita mengulang
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hafalanyasendirikitatidakmengetahuikesalahan

yangtidakkitasadari.Jikakitamengulangdengan

teman akan mudah diketahui

kesalahan-kesalahan yang sebelumnya kita

tidakmengetahui.38

Dengan beberapa metode diatas sangat

membantuseseorangmenghafalAl-Qur’anadalah

memahamisetiapayat-ayatyangdihafalkan,dan

mengetahuihubunganmaksudsatuayatdengan

ayat- ayat lainnya. Untuk mendapatkan

memahaman ayat-ayat itu dengan sempurna

makagunakanlahkitabtafsir.setelahitubacalah

ayat-ayat itu dengan penuh konsentrasi dan

berulang-ulang.NamunPenghafalAl-Qur’antidak

hanya mengandalkan pemahamannya, tanpa

harusmengulanghafalanyangbanyakdanterus

menerus.Sehinggalidahyangbanyakmengulang

sampai lancar membaca ayat-ayat yang

dihafalkan,akanmudahmengingathafalanwalaupun

iatidakkonsentrasiterhadapmaknanya.

Jika, hanya mengandalkan pemahamannya

38 Mukhlisoh Zawazi,P-3M Qur’an Pedoman Membaca
MendengardanMenghafalAl-Qur’an,(Bogor:CvHilalMediaGroup,
2014)hal.117-120.
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saja,akanmudahlupadibandingorangyangsering

menghafalkan secara terus menerus maka hafalan

Al-Qur’an tersebutharus tetap terjaga sepanjang

masa.

3.FaktorPendukungdanPenghambatdalam Menghafal

Al-Qur’an

a.FaktorPendukungdalam MenghafalAL-Qur’an.

1) MenguasaiIlmuTajwid

Ilmutajwidsangatperludiajarkankepadaorang

yanginginbelajaratau menghafalkanAl-Qur’an.

Sebab,kesalahan pada satu hurufatau panjang

pendekdalam membacaAl-Qur’andapatberubah

arti.Dalam ilmu tajwid diajarkan untuk belajar

al-Qur’an dengan baik dan benardengan belajar

mengucapkanhurufyangberdirisendiriatauhuruf

yang dirangkaidengan huruflain.Melatih lidah

untuk mengucapkan huruf sesuai dengan

makhrajnya,sehingga dapatmengetahuipanjang

pendek bacaan dan lain sebagainya. Manfaat

mempelajariilmutajwidadalah fardhukifayah.

Artinya,jikaadaseseorangyangsudahmengetahui

ilmutajwidmakaorangtersebutdiwajibkanuntuk

mengamalkanilmutajwidhukumnyafardhu’ain.

2) Persiapanyangmatang

Persiapanyangmatangmerupakansyaratyang
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paling penting bagipenghafalAl-Qur’an.Dan

kemudiansetelahadanyapersiapanyangmatang

maka harus ada kemauan yang serius untuk

mneghafalAl-Qur’an itumerupakankunciawal

seseorang untuk mempersiapkan diri secara

matang.

3) FaktorKecerdasan

Kecerdasan merupakan salah satu faktor

pendukungdalam menjalaniprosesmenghafalkan

Al-Qur’an.Setiap individu mempunyaikecerdasan

yang berbeda-beda. Sehingga, sangat

mempengaruhi terhadap proses hafalan yang

dijalani. Bukan karena kurangnya kecerdasan

menjadialasanakantetapiyangterpenting ialah

kerajinandanistiqomahdalam menjalanihafalan.

4) FaktorUsia

MenghafalAl-Qur’an pada dasarnya tidak

dibatasiusia,namun setidaknya usia yang ideal

untukmenghafalAl-Qur’anharusdipertimbangkan.

Seseorang yang menghafalkan Al-Qur’an diusia

produktif (5-10 tahun)lebih baik dari

padamenghafalkanAL-Qur’andiusia40-50tahun.

5) PanjangdanPendeksuratatauayat

Panjang dan pendek surat atau ayat juga

sangatmempengaruhidalam kecepatanmenghafal
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Al-Qur’an.Suratatauyang panjangpanjanglebih

sulitdihalakandaripadaayatyangpendek.Menurut

Abdurahman Abdul Khaliq mengatakan bahwa

menghafalkanAl-Qur’anharusmenggunakansatu

mushafsajajikamemakailebihdarisatumushaf

akan membingunkan pola hafalan dalam

bayangan.39

6) Sudahlancar membacaAl-Qur’an

Dalam menghafalAl-Qur’ansiswa-siswiharus

sudah lancardalam membaca Al-Qur’an.Jikalau

belum lancardalam membacaAl-Qur’anmakaakan

sulitsekaliketikamenghafalAl-Qur’an,bisasaja

secaralogikadapatkitakatakanbahwamembaca

Al-Qur’ansajatidakbisaapalagimenghafalkannya.

7) Memilikisifatsabar

Sabarmerupakan kuncikesuksesan untuk

meraihcita-cita,termasukcita-citadankeinginan

untuk menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu,

seseoranghafidztidakbolehmengeluhdanpatah

saatmengalamikesulitan tetapitetap semangat

dalam berprosesmuroja’ahmenghafalAl-Qur’an.

39 Ita Wulandari,Penerapan Metode Muraja’ah Dalam
MrningkatkanHafalanAl-Qur’an,Skripsi,(Jakarta:Fakultas
IlmuTarbiyahInstitutIlmuAl-Qur’an,2017).hlm.39-43
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8) Motivasi dari orang-orang terdekat seperti

Ustadz/guru

Orang yang menghafal Al-Qur’an sangat

membutuhkanmotivasidariorang-orangterdekat,

sepertiUstadz/Ustadzahtentunya.Denganadanya

motivasi, ia akan lebih semngat dalam

menghafalkanAl-Qur’an.

b.FaktorPenghambatPelaksanaandalam Menghafal

Al-Qur’an.

1)Banyaknyadosadanmaksiat

Sesungguhnya dosa dan maksiat akan

melupakanhambaterhadapAl-Qur’andanterhadap

dirinyasendiri.Berbuatdosajugapenyebab hati

menjadibutadaridzikrullah.

2)TidakadanyaUpayadalam menjagahafalan

Tidak adanya upaya menjaga hafalan dan

mengulang secara terus meneus.Tidak mampu

memperdengarkan hafalannya kepada orang lain

dariapayangiahafalkan.

3)Perhatianyangberlebihanterhadapurusandunia

Perhatianyanglebihkepadaurusanduniayang

menjadikannyahatihatinyatergantungdengannya

dan selanjutnyatidakbisamenghafalkan dengan

mudah.

4)Berambisi menghafal ayat-ayat yang banyak
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dalam waktusingkat

Berambisi menghafalkan ayat-ayat dengan

banyakdandiwaktuyangsingkattidaklahmudah

sehinggabisaterjadipudarnyahafalanyanglama.40

5)Tidakmendapatkanmotivasidariorang-orang

terdekat(orangtuaatau keluarga)

Orang yang menghafalkan Al-Qur’an,pasta

sangatmembutuhkanmotivasidariorangterdekat

sepertikeduaorangtua,guru,kerabatterdekatdan

keluargatentunya.Denganadanyamotivasi,iaakan

lebihbersemangatdalam menghafalkanAl-Qur’an.

6)Belum Istiqamah

Seorang hafidz akan mengalami kesulitan

dalam prosesmenghafalAl-Qur’an,tidakadayang

sanggupuntukmenghafalkankecualiorang-orang

yang mempunyaikeistiqomahan yang tinggidan

tekadyangkuatsertakeinginandaridirisendiri.

7)MalesBermuroja’ah

Rasamalasmerupakanhambatanyangpaling

banyakditemuiparacalonHufadzdisaatmeghafal

Al-Qur‟an.Sifatiniseakan-akan sulitdihilangkan

40 Ita Wulandari,Penerapan Metode Muraja’ah Dalam
MrningkatkanHafalanAl-Qur’an,Skripsi,(Jakarta:Fakultas
IlmuTarbiyahInstitutIlmuAl-Qur’an,2017).hlm.44-45
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dariseorangpenghafalAl-Qur‟an.Makauntukpara

Hafidzharusbisamelawanrasamalesyangberasal

daridirisendiri.

8)Ayat-ayatyangsudahdihafalkanlupalagi

Salah satu faktorpenghambatyang dialami

oleh seorang penghafalAl-Qur‟an yaitu lupa lagi

ayat-ayatyangsudahdihafalnya.Mungkinsajaia

tidak mengulang hafalan tersebut atau ia

menyepelakan dengan hafalannya maka dariitu

harussering-seringuntukmuraja'ah.41

B.KAJIANPUSTAKA

Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian

pustaka yang telah ditelitioleh penelitisebelumnya

adalahsebagaiberikut:

1.Skripsiyang dilakukan oleh RifkiMiftakhulUlum

FakultasTarbiyanUIN RadenIntanLampung(2018)

berjudul PENERAPAN PEMBELAJARAN TAHFIDZ

MENGGUNAKAN METODE MURAJA;AH, KITABAH,

DAN SIMA’I DIMADRASAH IBTIDAIYAH TERPDU

MUHAMMADIYAH SUKARAME BANDAR LAMPUNG.

Penelitimenelititentang bagaimana pembelajaran

TahfidzAl-Qur’anyangdilaksanakansetiapharisenin

41AhlanAbdullah“UpayaSantriMemeliharaHafalAl-Qur’an
DiMANUKotaGedeYogyakarta”Jurnal UlumuddinVolume8,
Nomor2,Desember2018.hlm 134-135.
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sampaijumatdan diadakan hafalan pagisebelum

dimulaipelajaranataumuroja’ahhafalanyangsudah

ditargetkandarimasing-masingkelas.Karenametode

yangdigunakanbukanhanyametodeMuroja’ahsaja

tetapiada metode kitabah dan sima’i dalam

menghafal Al-Qur’an menggunakan 3 metode ini

sangatefisiendanefektifbagiparasiswasehingga

tidak mudah bosan dengan tujuan mempermudah

anakdalam menghafalAl-Qur’an.42

2. SkripsiSitiShobahFauziyahFakultasIlmuAgama

Islam UniversitasIslam Indonesia(2018)berjudul

EFEKTIVITAS METODE MURAJA’AH DALAM

PENINGKATAN HAFALAN AL-QUR’AN SANTRI DI

KOMPLEK HINDUN PONDOK PESANTREN ALI

MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA. Penelitian ini

merupakanpenelitiankualitatiftekhnikpengumpulan

datayangdigunakanyaituobservasi,wawancaradan

dokumentasi.Hasilpenelitian menunjukkan metode

muroja’ahtetapimenggunakan3jenisyaitumuraja’ah

dihadapan pengasuh,muraja’ah dihadapa ustazah,

muraja’ah bersama-sama.Disinilebih menekankan

42 RifkiMiftakhulUlum “PenerapanPembelajaranTahfidz
MenggunakanMetodeMuraja’ah,KitabahdanSima’IDiMadrasah
Ibtidaiyah Terpadu Muhamadiyah Sukarame Bandar
Lampung,”skripsi,Fakultas Tarbiyan UIN Raden Intan Lampung,
2018.
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menjaga hafalannya daripada menambah hafalan

karena sesungguhnya hafalan jauh lebih utama

dibandingmenambahhafalan,lebihbaikhafalandikit

demisedikit tetapihafalannya terjaga daripada

langsungbanyak.

Denganadanyametodemenghafalseluruhsantri

sangat menyukainya karena metode ini sangat

membantu santridalam menghafaldengan lancar.

Sehinggadalam menggunakanmetodemuroja’ahini

dapatdikatakan baik karena dapatmenyukseskan

santridalam menghafalAl-Qur’an.43

3.Skripsi falakhudin Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo

Semarang(2018)berjudul “IMPLEMENTASIMETODE

MURAJA’AH UNTUK KEBERHASILAN BELAJAR

DALAM PROGRAM UNGGULANTAHSINDANTAHFIDZ

AL-QUR’AN SISWA-SISWISD ISLAM AL MADINAH

KALONGAN UNGARAN TIMUR”. Penelitian ini

menggunakan peneliti kualitatif tekhnik

pengumpulan data yang digunakan yaitu

wawancara,observasi,dokumentasi.Hasilpenelitian

43 ShobahFauziyah,“EfektifitasMetodeMuroja’ahdalam
MeningkatkanHafalanAl-Qur’anSantridiKomplekHindunPondok
PesantrenAliMaksum KrapyakYogyakarta”,SkripsiFakultasIlmu
AgamaIslam UniversitasIslam Indonesia,2018.
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inimenunjukkan bahwa pelaksanaan Tahsin dan

tahfidzal-Qur’andikatanoptimalkarenamenggunakan

hafalandengansistem OnedayoneAyat(1hari1ayat)

makahafalansiswamenjadibagus,baikdanbenar

darisegimakhrajsertatajwidnya,untuksiswa-siswi

yangmampumenghafalkanlebihdari2ayatdalam

kesehariannyamakaakanmemenuhitarget.Karena

dalam pelaksanaannyasudahmenggunakanmetode

muraja‟ah atau mengulang Tahsin dan Tahfidz

Al-Qur’an dengan tujuan untuk menjaga hafalan

Al-Qur’anmereka.44

Daripenelitiandiatasterdapatbeberapapersamaan

objek penelitian,penelitian tersebutmejadikan ssiswa

sebagaiobjek penelitian,sedangkan saya menjadikan

muridanakusiadinisebagaiobjekpenelitianyangterkait

dengan pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an

melaluimetodemuroja’ah.

44 Falakhudin, Implementasi Metode Muraja’ah Untuk
KeberhasilanBelajarDalam Program UnggulanTahsinDanTahfidz
AlQur’anSiswa-SiswiSD Islam AlMadinahKalonganUngaran
Timur,Skripsi(Semarang:FakultasIlmuTarbiyahDanKeguruan
UINWalisongo,2017),hlm v.



63

C.KerangkaBerpikir

ProsesmenghafalAl-Qur’andenganmenggunakan

metode atau menerapkan metode Muroja’ah dapat

menghasilkan kelancaran dalam menghafalAl-Qur’an

sebanyak 30 Juz,dengan adanya metode.Metode

muroja’ahinisangatmembantumemindahkanhafalan

ayatdariotakkirikeotakkanansupayaayatyangtelah

dihafalkan dapatbertahan dalam memorianak dan

kelancarandalam pembelajarantahfidz.Metodeinianak

tidakdituntutuntukmenghafalkanbanyakayatAl-Qur’an,

namunjugamenjagahafalandanmelancarkanhafalan.

ProsesHafalanAl-Qur’an

PenerapanMetode

Muraja’ah

Kelancarandalam TahfidzAl-Qur’an

KeberhasilanSiswadalam PembelajaranTahfidz
Al-Qur’an
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Dapatdikatakan bahwa metode iniMembantu proses

menghafalAl-Qur’an lebih bermakna dan memotivasi

siswadalam menghafalAl-Qur’an.
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BABIII

METODEPENELITIAN

A.JenisdanPendekatanPenelitian

Jenispenelitianyangdigunakandalam penelitiini

adalah penelitian kualitatif.MenurutLexy J.Moleong

definisidarimetodologikualitatifadalahpenelitianyang

berusaha untuk memecahkan masalah yang ada

sekarang berdsarkan data-data , menganalisis dan

menginterpretasidata,yangberupakata-katatertulisatau

lisandariorang-orangdanperilakuyangdapatdiamati.

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami

fenomena- fenomena social dari sudut pandang

partisipan.Karenapenelitiankualitatifdapatdigunakan

untukmenelitikondisiobjekilmiah.

Dalam penelitian iniyang akan diamatiadalah

pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Melalui

Metode Muroja’ah diTK Islam Terpadu Al-Madinah

Boyolalisupaya mendapatkan data deskriptifberupa

kata-katatertulisyangdisusunberdasarkandatalisan,

perbuatan,dandokumentasiyangdiamatisecaraholistik

danbisadiamatisecarakonteks.

Penulis menerapkan pendekatan kualitatif ini

berdasarkan pertimbangan pertama, menyesuaikan

metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan
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dengankenyataanganda.kedua,metodeinimenyajikan

secaralangsung hakikathubunganantarapenelitidan

responden.Dengan demikian penelitiingin mengenal

lebih dekat dengan subyek dan dapat mempelajari

sesuatuyangbelum diketahuisamasekali,sertadapat

mempermudahdalam menyajikandatadeskriptif,ketiga,

metodeinilebih peka dalam penyesuaian diridengan

banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap

pola-pola nilaiyang dihadapi.Kemudia penelitiharus

memahamikeadaansubyekdansenantiasaberhati-hati

dalam pengalianinformasisubyeksehinggatidakmerasa

terbebani.Sehinggapenelitiankualitatifinimengutaman

hubungansecaralangsungdengansubyekantarapenulis

danpeneliti,karenainimerupkanalatpengumpuldata

bagipeneliti.45

B.TempatdanWaktuPenelitian

TempatpelaksanaanpenelitiandilaksanakandiTK

Islam Terpadu AL-Madinah Boyolali dan waktu

pelaksanaankuranglebihsatubulan, denganjumlah

muridsiswalaki-laki:85perempuan:83sekolahinisudah

lamaberdirisejaktahun2006denganadanyasekolahini

masyarakat sangat antusias ingin menyekolahkan

anak-anaknyadiTKyangberbasispendidikanpesantren.

Tkiniterkenallebihungguldarisekolahlainnyadalam

45Falakhudin“ImplementasiMetode……….,hlm 30-31
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TahfidzAl-Qur’an.Penulismengambillokasitempatini

dikarenakan diantara TK Islam Terpadu AlMadinah

Boyolalisalah satu tk yang berbasis islam sehingga

anak-anakdibimbingmembacadanmenghafalAl-Qur’an

denganbagus,benardanlancarsejakusiadini.

C.FokusPenelitian

Pada penelitian iniberfokus pada pembelajaran

Tahfidz AlQur’an diTK Islam Terpadu AlMadinah

Boyolali pembelajaran tersebut yang menggunakan

metodemuroja’ah.

D.SumberData

Pengertian sumber data menurut Suharsimi

Arikunto adalah sebagaiberikut:“Sumberdata yang

dimaksuddalam penelitianadalahsubjekdarimanadata

dapatdiperoleh”.sumberdatadibagimenjadidua,yaitu:

a.Dataprimer

MenurutSugiyonobahwa:sumberprimeradalah

sumberdatayanglangsungmemberikandatakepada

pengumpulandata.Untukmendapatkandataprimer

penulis menggunakan beberapa teknik untuk

pengumpulandata,sepertiobservasi,wawancarayang

diperolehsecaralangsungdaripihakkepalasekolah,

UstadzahTKIslam TerpaduAlMadinahBoyolalidan

orangtua.

b.DataSekunder
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MenurutSugiyonomendefinisikandatasekunder

adalah sebagaiberikut:Sumbersekunderadalah

sumber data yang diperoleh dengan cara

membaca,mempelajari,memahamimelaluimedialain

yangberasaldariliteratur,buku-buku,sertadokumen.46

E.InstrumenData

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya

adalahpenelitisendiri,selanjutnyasetelahfokuspeneliti

sudah jelas,maka kemungkinan akan dikembangkan

instrumenpenelitianyangsederhana,diharapkandapat

melengkapidatayang telah ditemukan saatobservasi

danwawancara. Penelitiakanterjunkelapangansendiri,

baik dalam grand tourquestion,tahap facused and

selection, melakukan pengumpulan data, kemudian

membuatanalisisdanmembuatkesimpulan.47

Dalam penelitiandeskripsikualitatifiniinstrumen

yang digunakan ialah observasi(cek list)pada proses

lembarkegiatan observasiberisiindikator-indikator

tentangbagaimanakahpelaksanaanpembelajarantahfidz

Al-Qur’an diTK Islam Terpadu AlMadinah.Sehingga

46VinaHerviani,AngkyFebriansyah,“TinjauanAtasProses
Penyusunan Laporan Keuangan Pada Young Enterpreneur
AcademyIndonesiaBadung“JurnalRisetAkutansi-VolVIII/No.
2/Oktober2016.hlm.23.

47 Sugiyino,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kualitatif,KualitatifdanR&D,(Bandung:Alfabeta,2010),hlm.307
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dalam pedoman observasi digunakan agar saat

melakukanpenelitianlebihterarah,teratur,sehinggahasil

datayangkitadapatkanmudahdiolah.

F.TekhnikPengumpulanData

Dalam pengumpulan data,penulis menggunakan

beberapa metode :Field Research metode iniyang

diambil dari lapangan dengan beberapa metode

diantaranyayaitu:

a.Observasi

Dalam teknikpengumpulandatapenelitiansalah

satunya menggunakan tekhnik observasi.Observasi

adalahpenelitianyangdilakukandenganmengadakan

pengamatan terhadap obyek baik secara langsung

maupuntidaklangsung.48

Teknikpengamataniniuntukmemperolehdata

didasarkan atas pengalaman secara langsung.

Bukanlah pengalaman adalah guru terbaik.Teknik

pengamatantersebutdapatmelihatdanmengamati

sendiri,kemudian mencatatperilaku dan kejadian

sebagaimanayangterjadidilingkungantersebut.49

Teknik observasi ini untuk mengetahui

48 AliMohammad,ProsedurPenelitianSuatuPendekatan
Praktek,(Jakarta:RinekaCipta,tt),Ed

49 Lexy J.Moleong,MetodologiPenelitian Kualitatif
(Bandung:RemajaRosdakarya,2013),hlm 174.
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lingkungandiTK Islam TerpaduAlMadinahSarana

dan prasarana diTK Islam Terpadu AlMadinah,

KondisipengajardiTK Islam Terpadu AlMadinah,

kondisisiswa diTK Islam Terpadu AlMadinah,

proses belajarmengajardiTK Islam Terpadu Al

Madinah, adapun yang diobservasi adalah

pelaksanaanpembelajaranTahfidzAl-Qur’anmelalui

metodeMuroja’ah.

b.Wawancara

Metodewawancaraadalahprosestanyajawab

dalam penelitianyangberlangsungsecaralisanantara

duaorangataulebihdilakukansecarabertatapmuka

sehingga dapatmendengarkan informasi-informasi

atau keterangan-keterangan sehingga cukup jelas

untukmendapatkaninformasitersebut.50

Kegiataniniditujukanuntukmendapatkandata

yang berhubungan dengan pengalaman,pemikiran,

perilaku,percakapan,perasaan,danpersepsiseorang

responden. Interview atau wawancara dilakukan

dengancaramengajukansejumlahpertanyaansecara

lisan dan kemudian dijawab secara langsung juga.

Untuk melakukan interview dilakukan secara tatap

muka langsung antara pencariinformasidengan

50 Tatang M.Amirin ,Menyusun Rencana Penelitian,
(Jakarta:RajaGrafindoPersada,1990),hl.83.
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sumberinformasi.Dengancarainipencariinformasi

harus bisa melakukan hubungan baik dengan

responden,dan harus bisa menyesuaikan keadaan

salahsatunyaadalahmenciptakansituasipsikologis

yangnyamanagarterciptanyakebebasandansikap

empatisaatprosesitersebut.51

Sebelum melakukan wawancara hendaknya

penelitiharus mempersiapkan beberapa halseperti

kerangkatertulis,daftarpertanyaan,ataudaftarcheck

untukmencegahadanyakegagalansaatmemperoleh

data,melaluiwawancarainipenelitiberusahauntuk

memperolehinformasidaripengajardansiswauntuk

mengetahui pelaksanaan pembelajaran

TahfidzAl-Qur’an.

c.Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data

mengenaihal-halatauvariabelyangberupacatatan,

transkip,buku,suratkabar,majalah,prasasti,notulen

rapat, agenda, dan sebagainya.47 Metode

dokumentasi inidigunakan untuk mendapatkan

data-dataPembelajaranTahfidz,evaluasi,danhasilnya

juga ingin mengetahui letak geografis, sejarah

51AmirulHadi,MetodologiPenelitianPendidikan,(Bandung:
CVPustakaSetia,1998),hal.

135.
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berdirinyaTKIslam TerpaduAlMadinahBoyolali,data

guru,dandatasiswa.

G.UjiKeabsahanData

Ujikeabsahandatadilakukandengantringulasidata.

Triangulasiberartimencocokkanantarahasilwawancara

dengan bukti dokumentasi, atau pendapat yang

lain.52Dalam istilah sehari-hari,triangulasisama aja

dengan cek dan ricek.Teknik triangulasinya adalah

pmeriksaan kembalidengan 3 cara yaitu triangulasi

sumber,triangulasimetode,triangulasiwaktu.

a.Triangulasisumber,merupakan penelitidiharuskan

untuk mencari lebih dari satu sumber untuk

memahamidataatauinformasi.

b.Triangulasimetode,yaitu menggunakan lebih dari

satumetodeuntukmelakukancekdanricek.Pada

awalnya penelitimenggunakan metode wawancara

kemudian harus melakukan pengamatan terhadap

anaktersebut

c. Triangulasiwaktu,Merupakantekniktriangulasiyang

lebih memperhatikan perilaku anak saatkita baru

datangkePAUD,saatmengikutipelajaran,dansaat

hendak pulang kerumah. Peneliti juga dapat

52BoyS.Sabarguna,AnalisisdatapadaPenelitianKualitatif,
(Jakarta:UIPress,2008),hal.60.
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mengetahuiperilakuanaksaatkitasedanginteraksi

dengan teman-temannya,saatbersama guru atau

orangtuanya.53

H.TeknikAnalisisData

Analisisdataadalahprosesmencaridanmenyusun

secarasistematikadatayangdiperolehsaatobservasi,

wawancaradancatatanlapangan,dandidokumentasi

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori,kemudian menjabarkan ke dalam unit-unit,

menyusunkedalam pola,selanjutnyakitamemilihyang

pentingdanmanayangakankitapelajari,danmembuat

kesimpulan yang mudah kita pahamisendirimaupun

orang lain.54 Adapun langkah-langkah analisis data

sebagaiberikut:

1.DataKoleksi

Data koleksiberartimengumpulkan data-data

yangsudahdiperolehdarihasilwawancara,observasi,

dan dokumentasidilapangan untuk dijadikan satu

sebagaibahanyangdikajilebihjauhlagi.

2.DataReduksi

53 Helaludin,HengkiWijaya,AnalisisDataKualitatifSebuah
Tinjauan Teori&Praktik,(Makassar :Sekolah TinggiTheologi
Jaffaray,2019),hlm.22.

54 Sugiyino,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kualitatif,KualitatifdanR&D,(Bandung:Alfabeta,2010),hlm.244
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Mereduksidatabisadenganmerekam,sehingga

fokusuntukmenulishal-halyangpenting,dicaritema

danpolanya.Setelahdatayangdiperolehterkumpul,

proses Data Reduction dilakukan dengan cara

memisahkanantaradatayangsesuaidantidaksesuai,

berartidataitudipilih-pilih.

3.DisplayData

SetelahDataReduksi,langkahselanjutnyaadalah

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif ini

penyajiandatadilakukandalam bentuktable,grafik,

pictogram dan sejenisnya.Melaluipenyajian data

tersebut,makadataterorganisasitersusundalam pola

hubungan, sehingga peneliti mudah untuk

memahami.55

I.MengambilKesimpulanatauVerifikasi

Mengambilkesimpulanmerupakananalisislanjutan

darireduksidata,dandisplaydata,sehinggadatadapat

disimpulkan, dan peneliti masih bisa menerima

masukan.Penarikankesimpulansementaramasihdapat

diujikemba/lidengan data dilapangan dengan cara

merefleksikembali,penelitijugadapatbertukarpikiran

dengantemansejawat,triangulasi,sehinggakebenaran

55 Sugiyino,Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan
kuantitatif,kualitatifdanR&D)(Bandung:Alfabeta,2013),hlm.341
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ilmiahdapatdicapai.Dalam penarikankesimpulandata

yangsudahterkumpulmempunyaimaknatertentu, di

dalamnya yang berisitentang kekuatan,kelemahan,

peluang dan tantangan. Untuk menguatkan hasil

kesimpulan peneliti, maka harus dilakukan

verifikasidengan cara member chek atau triangulasi,

dimana antara keys person mengadakan diskusi

pertemuan untuk mengecek kembali keabsahan

kesimpulan.
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BABIV

PAPARANHASILPENELITIAN

A.DeskripsiLokasiPenelitian

1.Sejarah Berdirinya TK Islam Terpadu AlMadiah

Boyolali

Berdasarkanhasilwawancarapadatanggal 9

Mei2021denganKepalaSekolahTKIslam TerpaduAl

Madinah Boyolali,Tk Islam Terpadu AlMadinah

Boyolaliberdiripadatahun2002.AwalmulaTkIslam

Terpadu AlMadinah berdiriyaitu pada tahun 2002

UstadzahMugiRahayuyangsekarangmenjadikepala

sekolah ingin memasukan anaknya di taman

kanak-kanaknamunjarakantararumahnyadengantk

tersebutsangatjauh.SejaksaatituUstadzahMugi

RahayudenganUstadzahDianaRusmala berinisatif

untukmembangun pendidikanTKdidaerahtempat

tinggalnya,kemudian Ustadzah Rahayu mengajukan

proposalkeyayasanAlMadinahdanakhirnyadisetujui.

Awalmula membuka pendaftaran sangat banyak

peminatnya dikarenakansekolahitumerupakanyang

pertama di desa wonosegoro dan informasi

pendaftaranterseberdarimulutkemulutmasyarakat

desawonosegoroselainsekolahituyangpertamadi

desa wonosegoro TK Islam Terpadu AlMadinah
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mengedapankanilmuagama.56

2.Gambaran Umum TK islam Terpadu AlMadinah

Boyolali

a.IdentitasTKIslam TerpaduAlMadinahBoyolali

NamaSekolah :TKIslam TerpaduAlMadinah

Boyolali

NSS/NPSN :002030903030/20352310

Alamat :WONOSEGORORT03RW 04

CEPOGO

No.Telp :085725315711

E-Mail :tkamcepogo@gmail.com

UnitKerja :KOORDINATORPAUDDIKNAS

DANLS

Kecamatan :Cepogo

Kabupaten :Boyolali

Provinsi :JawaTengah

b.VisiMisidanTujuanTKislam TerpaduAlMadinah

56 Kurikulum TKIslam TerpaduAlMadinah2018/2019
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Boyolali

1)Visii:MenjadiLembagayangberprestasidan

Islami

2)Misi:

- Membentuk anak berprestasi dan

kreatif

- Menanamkan anak dengan perilaku

danpolafikirpositif

- Membiasakan anak dengan akhlak

mulia

3)Tujuan :

- Membentuk anak berprestasi dan

kreatif

- Membiasakanberibadansesuaisyariat

islam

- Mengembangkankemandiriandanbudi

pekertiluhuranak

- Mengembangkan kemampuan anak

sesuaipotensinya

- Menyiapkan anak untuk memasuki



80

pendidikanselanjutnya.57

c.LetakSekolahDasar

TK Islam TerpaduAl Madinahterletakdi

Kecamatan Cepogo,Kabupaten Boyolali.Sekolah

yangberbasisilmuumum danagamayanglengkap,

terarah,saranaprasaranaterpenuhi,danjugailmu

Al-Qur’anyangterdapatdalam program unggulan

TahfidzAl-Qur’an.

LetakGeografis

1)SebelahUtara :DesaKembangkuning

2)SebelahSelatan :DesaMliwis

3)SebelahTimur :DesaCabean

4)SebelahBarat :Genting

d.StrukturOrganisasi

Suatu lembaga pendidikan sangat

memerlukanorganisasiyaitupenggabungankerja

beberapa orang atau kelompok untuk mencapai

tujuan pendidikan nasional.Dalam mewujudkan

tujuan institusional,Kepala Sekolah bekerjasama

denganparaguru,karyawan,danstafyangadadi

Sekolah. Dengan adanya struktur organisasi

tersebut,diharapkanprogram-program yangtelah

57Kurikulum TKIslam TerpaduAlMadinah2018/2019
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direncanakan dapat tercapai sesuai dengan

harapanAdapunsusunanstrukturkepengurusanTK

Islam TerpaduAlMadinahBoyolalisebagaiberikt:

Tabel1.4StrukturOrganisasi TKIslam TerpaduAl

MadinahBoyolali

KETUAKOMITE
Suprastyo

WAKILKETUA
Masri

KEPALA TK./
RA.

KETUAYAYASAN
MuhammadNangim,LC

SEKRETARIS
DinaRusmala

BENDAHARA
Sarsiyah

BIDANG
PENGELOLAAN
SUMBERDANA

SEKOLAH

BIDANG
PENGGALIAN

SUMBERDANA
SEKOLAH

BIDANG
PENGEMBANGAN

KWALITAS
PELAYANAN

SEKOLAH

BIDANGSISTEM
INFORMATIKA
PELAYANAN

SEKOLAH

BIDANGSARANA/
PRASARANA

SEKOLAH

BIDANGUSAHA
KREASISENIDAN

KREATIFITAS
SEKOLAH
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3.KeadaanGurudanKaryawan

DiTkIslam TerpaduAlMadinahadasejumlah15

guru yaitu:Ustadzah Rahayu,Ustadzah Rusmala,

UstadzahErnawati,UstadzahSarsiyah,UstadzahSiti

Munawaroh,Ustadzah Wardani,Ustadzah Maryati,

UstadzahSuyati,UstadzahInrawati,UstadzahIndra,

Ustadzah Nurma,Ustadzah SitiFatimah,Ustadzah

Rahma,UstadzahSuyatmi.58

Tabel2.4 GurudankaryawanTKIslam TerpaduAl

Madinah

No. NAMA GURU ALAMAT

1. MugiRahayu,S.E WonosegoroCepogo

2. Diana Rusmala,

S.Pd

WonosegoroCepogo

3, Ernawati WonosegoroCepogo

4. Sarsiyah Tumang Gunungsari

Cepogo

5. Siti Munawaroh,

S.Pd

Tumang Gunungsari

Cepogo

6. SriWardani Tumang Gunungsari

Cepogo

7. Maryati Tumang Gunungsari

Cepogo

8. NurHayati TumangTempelCepogo

58Kurikulum TkIslam TerpaduAlMadinah2018/2019
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9. Suyati TumangTempelCepogo

10. Inrawati TumangKrajanCepogo

11. IndraDwiyanti TumangKKBCepogo

12. Nurma Ayu

Perdana

BaksariMliwis

13. SitiFatimah TumangKKSCepogo

14. RahmaWiharjianti BanyuAnyar

15. Suyatmi Tumangtegalrejo

4.KeadaanSiswa

SampaisaatiniDariTKAdanBjumlahsiswa

ada153anak.75siswiperempuandan78siswalaki-

laki adapun perincian siswa siswi tersebut

berdasarkankelas.

Tabel3.4 SiswaSiswiTKIslam TerpaduAlMadinah

JUMLAH SISWA

TK

A1

TK

A2

TK

A3

TK

A4

TK

B1

TK

B2

TK

B3

TK

B4

Jumlah

total

Pr. Pr. Lk. Lk. Pr. Pr. Lk. Lk.

17 20 20 20 18 20 18 20 153

5.JumlahdanKeadaanSaranaPrasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang

dipergunakan untuk mencapai tujuan. Alat
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memperlancar suatu kegiatan atau proses

pembelajaran untuk menunjang tercapainya

pendidikan.Saranamerupakantempatberlangsungnya

pembelajaran, sarana dapat membantu proses

pembelajaran agarberjalan dengan baik dan juga

memberikanmotivasisemangatkepadasiswauntuk

belajar. Adapun sarana untuk menunjang proses

pembelajarandiTKIslam TerpaduAlMadinahdapat

dilihatsebagaiberikut:

Tabel4.4KeadaanSaranadanPrasaranadiTKIslam

TerpaduAlMadinah Boyolali

No Jenis Sarana

Prasaana

Jumla

h

Keterangan

1. Ruangkelas 8 Di halaman

sekolah

2. Ruang kepala

sekolah

1 Di halaman

sampingsekolah

3. Ruangguru 1 Dihalamantengah

sekolah

4. Ruangtatausaha 1 Di dalam ruang

guru

5. Ruangtamu 1 Di dalam ruang

guru

6. Ruangibadah Belum ada

7. Ruang

perpustakaan

Belum ada
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8. Ruang

keterampilan

1 DisampingkelasA

9. Ruang

Laboratorium

Belum ada

10. Gedung Belum ada

11. KM guru 1 DisampingkelasB

12. KM siswa 1 DisampingkelasB

13. Dapur 1 DisampingkelasA

14. TamanBermain 1 Di halaman

sekolah

15 RuangUKS Belum ada

16. Lapangan olah

raga

1 Di halaman

sekolah

B.PaparanData

Setelahditemukanbeberapadatayangdiinginkan,

baikdarihasilpenelitian,observasi,interview,maupun

dokumentasi, secara umum terkait pelaksanaan

pembelajaran Tahfidz Al- Qur’an melalui metode

muraja’ahdiTKIslam terpaduAlMadinahtelahberjalan

denganbaik.

Adapun data-data yang akan dipaparkan dan

dianalisa oleh penelitisesuaidengan fokuspenelitian,

untuk lebih jelasnya peneliti akan mencoba untuk

membahasnya.

1.PelaksanaanpembelajaranTahfidzAl-Qur’anmelalui

metodemuroja’ah diTkislam terpaduAlMadinah

Boyolali
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Didalam menghafalAl- Qur’an,terdapat

metodekhususyangdipakaianak-anakdiTKIslam

Terpadu Al Madinah menggunakan metode

muraja’ah.Metodeinimerupakanmetodeyangsangat

membantumurid-muriduntukmenjagahafalannya

yang sudah mereka hafalkan. Dimana seorang

Ustadzahmembacakan1ayatyangakandihafalkan

anak-anak padaharibesokdengansistem Oneday

one ayat,kemudian anak-anak menirukan sampai

benarmakhrajdantajwidnya.

Dalam penambahanhafalaninidilakukanpada

akhirpembelajaran sehingga sebelum pulang anak

menirukanhafalanyangsudahdiberikancontoholeh

Ustadzah.Sehinggadirumahanakdapatmengulang

hafalan tersebutdidampingioleh orang tua.Dan

sebelum memulai pembelajaran anak- anak dan

ustadzahmengulangkembalihafalanyangkemarin,

sehingga dengan mengulang hafalan tersebutanak

tidak mudah lupa. Berdasarkan hasilwawancara

denganUstadzahYayukselakukepalasekolah

“TahfidzyangberadadiTKIslam AlMadinah
Boyolali inidilakukansetiaphari sebelum
memulai KBM semuaanak-anak sebelum
masukkelassemuanyabarisdidepankelas
untuk Apelpagidan memuraja’ah hafalan
surah dariawalsampaisurahyangmereka
hafalkan misalkan dariAl-Fatihah sampai
Ad-Duha setelah selesaimemuraja’ah di
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depankelassumuanyamasuk kelasuntuk
memulaiKegiatan Belajar Mengajar (KBM)
seperti biasanya ada menggambar,
menebalkan,mewarnai.Kemudian jadwalnya
untuk membaca secara bergilir bersama
Ustadzah masing-masing,tetapiada juga
sebelum masuk kelas sambil menunggu
kedatangan anak yang lain ada yg sudah
menyicilmembacabersamaUstadzahdan di
akhir pembelajaran anak -anak menambah
hafalannya bersama Ustadzah kelas
masing-masing sampai selesai waktunya
pulang.”59

MetodeyangdigunakandiTKIslam TerpaduAl

Madinah Boyolalitidak hanya muraja’ah saja ,akan

tetapijugamenggunakanVisualAudio,ketikapeneliti

menanyakankepadaUstadzahwalikelas mengapa

memakai metodemuraja’ah,jawabanUstadzahIndra

adalah:

“disinitidakterpaku dengan muraja’ah saja
mba ,tetapikita juga memakaivisualaudio
yang diletakkan disetiap kelas masing
masing,agarmelatihpendengarananak-anak
dalam mendengarkan ayat Al-Qur’an baik
secaralisanmaupunvisualaudiojadi,setiap
istirahat anak- anak bisa mendengarkan
ayat-ayatAl-Qur’an melaluiaudiotersebut.
Metodeinisangatmempermudahanakdalam
menghafal. Karena terus menerus
mendengarkan apa yang diputar didalam

59THW-01,NO22-38
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audio”.60

Melaluimetodevisualaudioinisangatdisukai

anak-anakkarenalaguyangkhasdibuatolehUstadzah,

sehingga santritidak mudah bosan dalam proses

menghafalnya.

TK Islam Terpadu AlMadinah siap mencetak

generasiQur’ansejakusiadini.Karenadiusiainilah

proses pembelajaran Al-Qur’an sangatefektif,jika

menghafalAl-Qur’ansejakusiadinimakahafalanitu

akan melekatdalam ingatan. Tahfidz Al-Qur’an

menjadisalahsatuprogram unggulanyangberadadi

TKIslam TerpaduAlMadinahdengandisesuaikanapa

yang menjadivisidan misiAlMadinah.Adapun

pelaksaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an melalui

metodemuraja’ahdiTKIslam TerpaduAlMadinah61

sebagaiberikut:

a.Setoran(memuraja’ah)hafalanbarukepada Guru

(Ustadzah)

SeluruhmuridTKIslam TerpaduAlMadinah

diwajibkan oleh Ustadzah untuk memuraja’ah

hafalan baru.Proses memulaimuraja’ah surah

yangbarusendiridilakukanolehanak-anaksetelah

60THW-02,NO87-96

61COP-01,NO12-18.
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melakukan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

selesai.Sebagaimana sepertiyang diungkapkan

UstadzahIndra

“disinisebelum pulangharusmenambah
ayat ,jadidirumah tinggalmengulang
dengan orang tua masing- masing.
Menambahkan satu katadengandikit
demisedikitkemudian jika sudah lancar
tambahsatuayatlagisampaiseterusnya.
DanmenurutsayaOneDayOneAyatini
sangatefektifjikaditerapkankepadausia
anak-anakkarenatidakmerasaberatdalam
menghafalAL-Qur’an“62

Tujuan diterapkannyasisitem OneDayOne

Ayatiniuntukmempermudahanak-anakagartidak

merasaterbebanidalam menghafalkanAlQur’an.

Anakjugamerasatidakbosandanjenuh,jadidisni

Ustadzah mempunyai inisiatif agar anak

mempunyai rasa senang dulu dengan

menghafalkan Al -Qur’an. Ustadzah tidak

mentargetkan banyak hafalan, akan tetapi

mengutamakan istiqomah memuraja’ah yang ia

hafalkan.Sebagaimanasepertiyangdiungkapoleh

UstadzahIndra:

“ saat penambahan ayat ustadzah
mentalqinsatukatakemudiananakanak
menirukan,misalustadzahmentalqin3x

62THW-02,NO27-31
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semuaanak-anakjugamenirukansebanyak
3x setelahituanakmenghafalkansecara
bergilir”63

Dengan metode talqin ini juga

mempermudah anakuntukmenghafalAl-Qur’an

karenaanakmenirukan dariUstadzahtersebut

dandengantalqininidilakukansecaraberulang-

ulangsehinggamudahuntukmenghafalkatademi

kata.

Langkah-langkahyangdigunakanUstadzah

untuk menyemak muraja’ah hafalan baru yaitu

dengan memanggil nama anak sesuaiurutan

nomer buku muraja’ah selanjutnya anak

menghafalkanapayangsudahdibaca,sedangkan

Ustadzah menyimak bacaan anak baik makhraj

maupuntajwidnya.“kitamemakaibukulaporan

hafalanjadi,setiaphafalananakmembawabuku

tersebut.Tujuannyayaitugunamengoreksihafalan

anakdanmemberikannilaimanfaatbukutersebut

agarOrangTua dapatmengetahuiperkembangan

anakdalam hafalan. 64

b.Ujianhafalan

Ujian Tahfidz Al-Qur’an inidilaksanakan

64C0P-01,NO28-33.
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setiapakirsemester. Ujianinidiikutiolehseluruh

anak-anakTKIslam TerpaduAlMadinahBoyolali

dalam pelaksanaannya. Kegiatanawalsebelum

memulai ujian diawali dengan pembiasaan

menbaca Alfatihah,Do’asehariharidilanjutkan

membaca Asmaul Husna selanjutnya anak

menghadapustadzah secarabergantiansesuai

nomerabsen untukmenyetorkanhafalanselama

dua semester dilaksanakan didalam kelas

masing-masing dengan jadwalyang sudah

ditentukan.DisiniUstadzah tugasnyatidakhanya

menyimakdanmemberikannilaisajaakantetapi

jugamembenarkanbacaanbilaterdapatkesalahan

hafalannyabaikmakhrajataupuntajwidnya atau

jikaanaklupadalam kelanjutanayatnya,dantetap

memberikannilaisesuaikemampuanhafalananak.

Setelah itu penilaiannya tersebut nanti

dimasukkandiijazahtahfiz.

Adapun penilaian dalam ujian Tahfidz Al-

Qur’antersebut,antaralain:

1)Adab

2)MakhrajdanTajwid

3)Kelancaran65

Diadakannyaujianhafalantiapakhirsemester

65 COP-01,NO42-55.
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bertujuan untuk mengetahuikemampuan setiap

anakdiTK Islam TerpaduAl MadinahBoyolali

sertauntukmelatihmentalanakusiadinidalam

menghafalAl-Qur’andanmemuraja’ahdidepan

umum.Mengenaiujian Tahfidz Al- Qur’an ini

Ustadzah IndraDwiyantiselakukepadapeneliti:

“ujianinidilakukansetiapakhirsemester
mba,Alhamdulillahujianiniselaluberjalan
dengan lancarwalaupun terkadang tidak
mencapai target,walaupunanak-anakitu
tidak memenuhi target ya kita tetap
memberinilaiyangterbaikdandilihatdari
sisilain juga mungkin diakademik dia
selalujuaratetapidalam halmenghafalini
diakurangmampu”66

HalyangsamadiungkapolehUstadzahyayuk

selakukepalasekolahkepadapeneliti:

“ Alhamdulillah,dengan adanya hafalan
Tahfidz Al-Qur’an,kita sebagaiUstadzah
danOrangtuataukemampuananakmba,
jadi pas mereka melanjutkan jenjang
selanjutnya diSD anak tidak kagetjika
disuruhhafalan.DiTKinimemangsudah
terkenaldengan hafalan anaknya pasti
lancar-lancardanterkenalpasti lulusan
TKIslam TerpaduAlMadinah”67

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaanmetodemuraja’ahdiTKIslam Terpadu

66THW-02,NO44-48.

67THW-02,NO56-63.
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AlMadinahBoyolali

Didalam sebuahpelaksanaanmetode,pastitidak

lepas dengan faktor pendukung maupun faktor

penghambat.Dipelaksanaan metode muraja’ah ini

terdapat beberapa faktor pendukung dan

penghambat,diantaranyayaitu:

a.FaktorpenghambatTahfidzAl-Qur’andiTKIslam

TerpaduAlMadinahBoyolali

1)Ayat-ayatyangsudahdihafallupalagi

Faktorpenghambatdalam menghafalkan

Al-Qur’ansalahsatunyayaituayat-ayatyang

sudah dihafalkan lupa lagimasalah inisering

ditemuiolehpenelitibahwasangatsusahuntuk

menjaga hafalannya. Dan problem ini juga

dialamioleh anak-anakTK Islam Terpadu Al

Madinah Boyolali, sebenarnya disekolah

setelah hafalan anak akan menyetorkan

hafalannyabersamaUstadzah,danjikasudah

dirumah memuraja’ahkembalibersamaorang

tuaitumasihadabeberapaayatyangterlupakan.

2)Malas

Rasa malas merupakan hambatan yang

paling banyakditemuioleh para penghafalAl

Qur’an ,apalagidiusia anak-anak pasti
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mempunyairasa malas dan banyak alasan

untukmemuraja’ah.Karenadiusiaini masih

waktunya untuk bermain dengan itu sebagai

Orang tua dan Ustadzah yang selalu

mendampingianak-anak untuk hafalan harus

pandaiuntukmembuatsuasanahafalannyalebih

menarikpertamaagaranaktidakmudahbosan

dananakmudahtertarikmisalnyamemberikan

gift.

Karenajikatidaksepertiitusifatiniakan

sulit dihilangkan dariseorang penghafalAl-

Qur’an dan nantinya akan mempersulitanak

tersebut.,sehinggasifatinisangatmenghambat

perjalanan anakuntukmenjadipenghafalAl-

Qur’an.

3)Kecapekan

Faktorkecapekaninidapatmenghambat

jalannyadalam menghafaldanmemuraja’ahAl-

Qur’an.Halinidisebabkankarena kebanyakan

anaksepulangsekolahbermainsetelahituketika

waktumalam tibaanaktertidurkarenasudah

lelahbermain.Walaupunmasihmemungkinkan

untuk muraja’ah pun anak kurang fokus dan

maksimal,padahaldalam menghafalAl-Qur’an
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atau muraja’ah itu harus fokus.Sebagaimana

peryataan yang diungkap oleh Ustadzah Indra

kepadapenelitibahwa:

“ sepertiyang saya bilang kemarin
sebenarnyaadatargetuntukhafalannya,
tapitahunkemarintidaksesuaitarget
mbaselamasatutahun diTKAsama
BtargetnyaberbedajikaTKAAn-Nas
sampaiAd-Duha,TKBAn-nassampai
At- Tariq tapi susah mba untuk
mencapaitargetkalauujianhafalatidak
sampaisuratAt-Tariqtapisuratterakhir
yang sudah diajarkan Ustadzah.Yang
terpenting darisaya istiqomah dalam
hafalanmbawalaupunmuraja’ahdikit
demisedikitdanterjaga“68

4)Kondisilingkungan

Kondisilingkungansangatmempengaruhi

konsentrasidalam menghafalAl-Qur’an.Itulah

sebabnya diantara para penghafalada yang

cenderung mengambiltempatdialam bebas,

atau tempatyang terbuka,tempatyang luas

misalnyamasjidatautempatyanglapang,sunyi

dansepi.

Metode paling tepatdalam menentukan

tempatadalah engkau dudu didepan tembok

putihdanbersih.Misalnyaengkaudududidalam

68THW-02,NO75-84
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masjid dan mengarahkan pandanganmu

kedepan.69

b.FaktorpendukungTahfidzAl-Qur’andiTK Islam

TerpaduAlMadinah

Jika didalam sebuah pelaksanaan metode

terdapat sebuath faktor penghambat, maka

terdapat pula solusi untuk mengatasi faktor

penghambat. Solusi dari faktor penghambat

tersebut dalam pelaksanaan metode muraja’ah

ialahfaktorpendukungantaralainnya:

a.IstiqomahMuraja’ah

SeseorangyangsudahmenghafalAl-Qur’an

merupkansesuatuprestasiyangluarbiasa.Oleh

karenaitugunauntukmenjagahafalanAl-Qur’an

tersebut , dianjurkan menggunakan metode

muraja’ah. Untuk menjaga hafalan tersebut

anak-anak dianjurkan untuk mengulang

hafalannya.Metodemengulanginibisadilakukan

sendiri, dengan Ustadzahatauorangtua,jika

anakmelakukanmuraja’ahsendirimakaterdapat

69 Lilik IndriMetro “Fatror-faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan MenghafalAl-Qur’an SantriPondok Pesantren
Darussalam Metro” Skripsi(Metro :Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Metro,2018)hlm,18.
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kesalahanyangtidakdisadari.Akanberbedajika

dengan sima’an, kesalahan-kesalahan yang

terjadidapatdiketahuikemudiandapatdiperbaiki.

Sebagaimanayangdiceritakanolehwalimurid

IbuSitikepadapeneliti:

“biasanya anak saya muraja’ah ba’da
subuh atau ba’da magrib, sebelum
muraja’ahpasti sayakasihpengertian
agar anaksemangatuntukmuraja’ah.
Kalaumuraja’ahnyatelatensayaseneng
mba karena hafalannya jadilancar.Biar
ingatterusbiasanyasayakasihgamebiar
tidakjenuhsepertisambungayatbegitu”70

b.Memanajamenwaktu

Kemampuan mengendalikan waktu

merupakan suatu cara atau langkah-langkah

yang harus dilakukan mulaidariperencanaan

hinggaevaluasi,gunamencapaitujuanapayang

kitainginkan.HaliniseorangpenghafalAl-Qur’an

mampu menggunakan waktu dengan sebaik-

baiknya,dengancaramembuatjadwalhariandan

menerapkandalam kehidupansehari-hari.Iajuga

mampu menentukan kegiatan-kegiatan yang

dapatmenambahwawasansertameninggalkan

70THW-03,NO14-20
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hal-halyangdapatmenghambatdaam mencapai

tujuan. Prinsipnya dalam menghafalbukan

mencariwaktu luang tapimeluangkan waktu

untukAl-Qur’andantidakadakatasibukatau

alasan banyak tugas yang harus dikerjakan

sehinggatidakmembacaAl-Qur’an.71

c.DukunganOrangtua

Untuk mencapai sebuah tujuan sangat

memerlukandoronganataupenggerakbaikdari

dalam individu atau dariluar individu. Dan

berkaitandenganseseorangyangmenghafalkan

Al-Qur’an,orangtuasangat berperanpenting

untukmembimbingandanmemberikanmotivasi.

Motivasisangatpentingbagianak yang

mempunyaisebuah tujuan yaitu menghafalkan

Al-Qur’an ,dengan inisupaya mau bekerja

dengangiatdanantusiasuntukmencapaihasil

yangoptimal. Sepertihalnyayangdiungkapkan

olehwalimuridIbuSitikepadapeneliti:

“anaksaya setiap malasmuraja’ah saya

71 Hafisa Idayu, Bimbingan dan Konseling Belajar
“ManagemenWaktuPenghafalAl-Qur’anDalam MeraihPrestasi
Akademik”JurnalBimbingandanKonseling(Vol.4,Januari-Juni
2020),Hlm 10.
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kasihmotivasikarenaAl-Qur’anituakan
menjadi pedoman dalam hidup, saya
mengajarkaninijugauntukanaksayayang
akanmendapatkanpahalajugaanaksaya.
Setiapmuraja’ahpastisayakasihmotivasi
agaranaksayasemangatdanmemahami
apa itu Al-Qur’an yang sebenarnya,agar
tidakhanyahafalan-hafalansaja”72

d.Tempatmenghafaldanmemuraja’ahhafalan

Situasidan kondisisuatu tempatsangat

mempengaruhitercapainyaprogram menghafal

Al- Qur’an. Suasana yang bising , kondisi

lingkungan yang tidak enak dipandang mata,

serta polusiudara yang sangat menganggu

konsetrasi.Olehkarenaitu,parapenghafalAl-

Qur’ansangatmembutuhkantempatyangsangat

nyaman dan tenang agarberkonsentrasisaat

menghafalkanAl-Qur’an.

C.AnalisisData

1.PelaksanaanPembelajaranTahfidzAl-Qur’anMelalui

MetodeMuraja’ahDiTK Islam TerpaduAlMadinah

Boyolali

MenghafalkanAl-Qur’anmerupakanpekerjaan

72THW-02,NO25-32
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yangsangtamulia,seseorangyang menghafalkan

Al-Qur’an mendapatkan kedudukan paling tinggi

dihadapan Allah SWT. Dalam menghafalkan Al-

Qur’anharusmempunyainiat,sertatekatyangsangat

matang.

Al-Qur’an merupakan pedoman utama bagi

umatislam makapentingsekalidiajarkanolehanak

usiadinisepertihalnyadenganAnak-AnakdiTKIslam

Terpadu Al Madinah Boyolali, di Tk tersebut

mempunyaitargethafalan dan belom sama sekali

mencapaitarget tetapiditekankan selalu untuk

muraja’ah.Dalam pelaksanaanmenghafalAl-Qur’an

ditetapkanOneDayOneAyat menghafalkandikit

demisedikitdandiulang-ulangsecaraterusmenerus.

Metode muraja’ah diTK Islam Terpadu Al

MadinahBoyolalisudahberlangsungsangatbaikdan

sangatmembantudalam menunjangprogram tahfid

Al-Qur’an. kegiatanmuraja’ahyangberadadiTK

Islam AlMadinah Boyolalidapatdijadikan sebagai

upayauntukmenjagahafalananak-anak. Ustadzah

menekankan kepada anak -anak untuk menjaga

hafalannya dari pada menambah hafalan

sesungguhnyamenjagahafalanjauh lebihpenting

danharusistiqomahdalam muraja’ah,karenamenjaga



102

hafalanituhukumnyawajibdanjikalupahafalannya

akanmendapatkandosa.

Menurut observasi yang peneliti lakukan

berdasakan fakta diTK Islam AlMadinah Boyolali

bahwapelaksanaanmetodemuraja’ahdikelompokkan

menjadi2,yaitu muraja’ah dihadapan Ustadzah ,

muraja’ah bersama sama didalam kelas ,dan

muraja’ah saat apel pagi bersama. Pelaksanaan

muraja’ah diTK Islam AlMadinah Boyolaliuntuk

meningkatkanhafalansebagaiberikut:

a.Muraja’ahdihadapanUstadzah

Berdasarkanhasil daripenelitiandilapangan

muraja’ah dihadapan pengasuh inidilaksanakan

ketikapembelajarantahfidzAl-Qur’anpadapukul

10.30.Biasanya Ustadzah akan memanggilsatu

persatu anak sesuainomerpada buku laporan

hafalan,sebelum menyetorkan hafalan barunya

semua anak harus melaksanakan muraja’ah

bersama-sama. Muraja’ahbersamaUstadzahini

setiapharisaatsekolahharusdilaksanakan,jika

satukalitidakmuraja’ahbersamaUstadzahmaka

nantisecaralangsungustadzahmembericatatan

kepadaorang tuauntukmemuraja’ahkembalidan

kemudiansaatsekolahmuraja’ahkembalidengan
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Ustadzahsecaradouble.

b.Muraja’ahsecarabersama-sama

Muraja’ah bersama- sama di TK Islam

TerpaduAlMadinahdilaksanakan2xpertamapagi

haripukul8.15 muraja’ah diluarkelas bersama

semua teman A dan B memuraja’ah dariawal

sampai akhir surat yang mereka hafalakan ,

kemudian muraja’ah diakhirpembelajaran yaitu

pukul10.30 biasanyamuraja’ahdariayatpertama

sampaiakhir darisurat yang sedang mereka

hafalkandandisetorkansecarabergantian.

2.Faktor Pendukung dan Penghambat dalam

PelaksanaanTahfidzMelaluiMetodeMuraja’ahdiTK

Islam TerpaduAlMadinah

Dalam pelaksanaan metode muraja’ah pasti

terdapatfaktorpendukung dan penghambat.Sama

halnyadenganpelaksanaanmetodemuraja’ahdiTK

Islam TerpaduAlMadinahBoyolali.Beberapafaktor

pndukungdalam pelaksanaanmetodemuraja’ahyang

pertama,adanya kedisiplinan,motivasidariorang-

orang terdekat. Karena sesuatu apapun yang

dilaksanakanmelaluikedisiplinanmakaakanberjalan

dengan baikdan motivasitersebutsangatbisa

menumbuhkan rasa semangat dalam menghafal.
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Kedua, dengan adanya kegiatan muraja’ah yang

terkontrolmakaanakakandisiplindalam menghafal.

Ketiga, dengan adanya apresiasi dari Ustadzah

ataupunOrangtuaberharapanakakanlebihsamangat

dalam muraja’ah dan menghafalkan. Keempat ,

dengan adanya Visual Audio juga dapat

mempermudah anak untuk muraja’ah karena surat-

suratpendektersebutseringdiputarwaktujam kosong.

Sedangkan faktor penghambat dalam

pelaksanaan metode muraja’ah yaitu pertama,

ayat-ayatyangsudahdihafalkanlupa kembalikarena

anakyangsusahuntukmuraja’ahsehingga hafalan

mereka lupa kembali.Kedua,rasa malas dan rasa

capek yang selalu munculdikarenakan banyaknya

godaan-godaan bagianak usia dinimasih banyak

untukbermainsehinggaanakmempunyairasamalas

untuk mengulang atau menambah hafalan.Ketiga,

kondisilingkungansangatmempengaruhikonsentrasi

dalam menghafalataumemuraja’ah.

Berdasarkan hasilwawancara,observasidan

dokumentasipenelitimakahasilakhiryang peneliti

perolehdalam pelaksanaanpembelajarantahfidzAl-

Qur’anmelaluimetodemuraja’ahdiTkIslam Terpadu

AlMadinahBoyolaliyaitudenganprosesmenghafal
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OneDayOneAyatdanlagutartilyangsudahkhas,

sehingga anak akan mudah mengingat dan

menghafalnyadenganbaikdanbenar.

Pelaksanaan pebelajaran Tahfidz Al-Qur’an

dengan metode muraja’ah antara lain :setoran,

muraja’ahsuratpertamahafalansampaiakhirsurat

yangdihafalkan,muraja’ahbersamaUstadzah,ujian

tahfidz. Denganadanya kegiatanmuraja’ah maka

hafalananak-anaksemakinterjaga,lancar,baikdan

benar darisegitajwid dan mahrajnya. Dalam

pelaksanaankegiatanpembelajarantahfidzAl-Qur’an

terdapat pendukung dan penghambat,pendukung

kegiatan iniyaitu istiqomah muraja’ah,manajemen

waktu,dukungan orang tua,tempatmenghafaldan

memuraja’ah hafalan,dan penghambatkegiatan ini

antaralain hafalanyang sudahdihafalkanhilang,

kondisi lingkungan,kecapekan,malas

D. KeterbatasanPenelitian

Penelitian yang telah ditelitilakukan inidapat

dikatanjauhdarisempurna,karenapenelitianinipeneliti

memilikibanyakketerbatasan-keterbatasan,seperti:

1.Keterbatasanwaktu,penelitimenyadaribahwayang

dilakukan peneliti sangat dibatasi oleh waktu,

penelitian inidilakukan kurang lebih 1 bulan bulan
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sehinggamasihbanyaksekalikekurangan.

2.Keterbatasandata,penelitimerasakurangmendalam

saat awancara, sehingga hasil wawancara yang

didapatkurangmaksimal.

Dari beberapa keterbatasan penelitian yang

penelitipaparkandiatas,makadapatdikatakanpenelitian

inisangatkurangsempurn.Walaupunpenelitianbanyak

sekali hambatan dan keterbatasan, namun peneliti

bersyukurkarena penelitian inidapatberjalan dengan

lancar.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab

sebelumnya dalam skripsi ini yang berjudul

“PelaksanaanPembelajaranTahfidzAl–Qur’anMelalui

Metode Muraja’ah diTk Islam Terpadu AlMadinah

Boyolali”.Maka dapatdisimpulkan sebagaiberikut:

Prosespembelajaran TahfidzAl– Qur’an diTkIslam

Terpadu Al Madinah yaitu menggunakan metode

muraja’ah dan sisitem One DayOne Ayat.Didalam

penghafalaninianakharusmempunyaidukungandari

orang tua,istiqomah dalam memuraja’ah,dan lancar

membacaAl-Qur’an.Dalam pelaksanaanmenghafalAl–

Qur’andenganmetodemuraja’ahdiTkIslam AlMadinah

Boyolaliantara lain:muraja’ah dihadapan Ustadzah,

Muraja’ah bersama –sama dihalaman sekolah,ujian

tahfidz,muraja’ah hafalan lama dan baru bersama

Ustadzah. Disamping itu ada beberapa factor

penghambatdanpendukungTahfidzAl– Qur’andiTK

Islam Terpadu AlMadinah Boyolali.Faktorpendukung

dalam menghafaliniantaralain:

1)Ayat-ayatyangsudahdihafallupalagi.
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2)Malas

3)Kecapekan

4)Kondisilingkungan

Adapunfactorpendukungantaralain:

1)Iatiqomahmemuraja’ah

2)Dukunganorangtua

3)Memanajemenwaktu

4)Tempatmenghafaldanmemuraja’ahhafalann

Hasilmenggunakan Metode Muraja’ah dalam

pembelajaranTahfidzAl-Qur’abdiTKIslam TerpaduAl

MadinahBoyolaliyaitumenggunakancaraOneDayOne

Ayat,makahafalananakmenjadibagus,baikdanbenar

dalam segimakhrajserta tajwidnya.Selain itu juga

hafalananaksemakinterjagadananakdapatmelakukan

ujianTahfidzdenganlancar.

B.Saran

1.KepadaPengasuhYayasan

Hendaknya pengasuh yayasan mengembangkan

danmeningkatkanprogram pembelajaranmenghafal

Al-Qur’an menggunakan metode muraja’ah.Agar

dapatmencetakanakusiadiniyangahlulQur’anyang
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lancar,baik,danbenar.

2.KepadaUstadzah-Ustadzah

Hendaknya Ustadz/ Ustadzah dapaat

meningkatkanmutupengajarannyakepadasantridan

dapat meningkatkan kedisiplinan dalam mengajar

selainitujugaterusmemotivasianakusiadiniagar

dapatmenjagakelancaranTahfidzAl-Qur’andengan

sungguh-sungguh,agarkelakmenjadianakhafidz-

hafidzahyangmampumengamalkanapayangtelah

didapat.

3.KepadaParaSiswa

Hendaknyaanakusiadinilebihmenjadiaktiflagi

dalam belajarTahfidz Al-Qur’an,dan bisa belajar

memanfaatkan waktu dengan baik untuk

menghafalkanAl-Qur’ansejakdini,agarkelakmenjadi

hafidz/hafidzahsejakdini.

4.BagiPeneliti yangakandatang

Hasilpenelitiinidapatdijadikanbahanreferensi

untukpenelitiberikutnya.Yangberhubungandengan

pelaksanaan,pembelajaranTahfidzAl-Qur’andengan

metodemuraja’ah
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LAMPIRAN



Lampiran1
CATATANOBSERVASI PELAKSANAANPEMBELAJARAN

TAHFIDZAL-QUR’ANMELALUIMETODEMURAJA’AHDI
TKISLAM TERPADUALMADINAHBOYOLALI

Kode:COP-01

Hari/tanggal:Rabu,5Mei2021
Tempat : TK Islam Terpadu Al
Madinah

Didalam menghafalAl-Qur’an,terdapatmetode

khususyangdipakaianak-anakdiTKIslam TerpaduAl

Madinah menggunakanmetodemuraja’ah.Metodeini

merupakanmetodeyangsangatmembantumurid-murid

untukmenjagahafalannyayangsudahmerekahafalkan.

Ustadzah membacakan 1 ayatyang akan dihafalkan

anak-anak padaharibesokdengansistem Onedayone

ayat.

Pelaksanaan muraja’ahinidilaksanakanpagihari

dihalaman sekolah bersama-sama kelas A dan B

memuraja’ahsurat dariawalmerekahafalkansampai

suratterakhiryang dihafalkan,setelahmemuraja’ah di

kelasanak-anakmasukkekelasmasing-masinguntuk

melaksanakan pembelajaran seperti biasanya yaitu

menggambar,membaca,bercerita,berhitung sebelum

melakukanpembelajarananak-anakmengulanghafalan

yangkemarindikelasmasing-masingkemudiansetelah

melakukan pembelajaran formal,di jam terakhir



sebelum pulang anak melakukan penambahan ayat

dengan Ustadzah.Untuk penambahan ayatUstadzah

memberikan contoh kemudian anakmengikutisampai

hafaldandidampingiolehUstadzah,setelahmelakukan

penambahan ayatanak menyetorkan hafalan secara

bergantian dan berhadapan dengan Ustadzah.Setelah

sesampairumah anak melakukan muraja’ah bersama

Orangtua.

Target TK Islam Terpadu AlMadinah dalam

TahfidzAlQur’an,anak-anakdapatmembacadengan

baikdanbenardarisegimahrajdantajwidnyadananak

dapatmelakukanmuraja’ahdenganIstiqomahagartidak

mudah lupa.Diadakannya ujian Tahfidz setiap akhir

semsterjikadikelasAhasilujianakhirdimasukkanpada

raporttetapijikakelasBnilaiujianTahfidz dimasukkan

keIjazahTahfidzdidalam penilaianujiantahfidzAl-

Qur’an yaituadab,mahrajdantajwid, sertakelancara.

Didalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al

-Qur’an ,pastitidaklepas darifaktorpendukung dan

penghambat dalam pelaksanaan metode muraja’ah

terdapatfaktorpendukung,antaralain:

a.Istiqomahmuraja’ah

b.Memanajemenwaktu

c.Dukunganorangtua

d.Tempatmenghafaldanmemuraja’ahhafalan



Selain adanya dukungan juga terdapat

penghambatdalam pelaksanaan metode muraja’ah ,

antaralain:

a.Ayatyangsudahdihafallupalagi

b.Malas

c.Kecapekan

d.Kondisilingkungan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan

dokumentasipenelitimaka hasilakhir yang peneliti

peroleh dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-

Qur’anmelaluimetodemuraja’ahdiTkIslam TerpaduAl

MadinahBoyolaliyaitudenganprosesmenghafalOneDay

OneAyatdanlagutartilyangsudahkhas,sehinggaanak

akanmudahmengingatdanmenghafalnyadenganbaik

danbenar.

Pelaksanaan pebelajaran Tahfidz Al-Qur’an

denganmetodemuraja’ahantaralain:setoran,muraja’ah

suratpertamahafalansampaiakhirsuratyangdihafalkan,

muraja’ah bersama Ustadzah,ujian tahfidz. Dengan

adanya kegiatanmuraja’ah makahafalananak-anak

semakinterjaga,lancar,baikdanbenardarisegitajwid

dan mahrajnya. Dalam pelaksanaan kegiatan

pembelajarantahfidzAl-Qur’anterdapatpendukungdan

penghambat,pendukung kegiatan iniyaitu istiqomah

muraja’ah,manajemen waktu,dukungan orang tua,



tempat menghafal dan memuraja’ah hafalan, dan

penghambatkegiataniniantaralain hafalanyangsudah

dihafalkanhilang,kondisi lingkungan,kecapekan,malas.



Lampiran2
TRANSKIPHASILWAWANCARAPELAKSANAAN

PEMBELAJARAN TAHFIDZAL-QUR’ANMELALUI
METODEMURAJA’AHDITKISLAM TERPADUALMADINAH

BOYOLALI

Kode:THW-01

Hari/tanggal :Rabu/9MEI2021
Responden : MugiRahayu,S.Pd
Tempat:RuangKepalaSekolah

Peneliti :Apasaja yangmelatarbelakangilembagaini

ada program tahfidz?

Guru :Program tahfidz inimemang sudah menjadi

programnyayayasanAlMadinah

Peneliti :Bagaimana perencanaan pembelajaran tahfidz

anakusiadini?

Guru :dalam waktu2tahuntargetnya1juz,tetapidari

dulubelom pernahmencapaitarget

Peneliti :Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz

anakusiadini?

Guru :Tahfidzyang beradadiTK Islam AlMadinah

Boyolali inidilakukan setiap hari sebelum

memulai KBM semua anak-anak sebelum

masuk kelas semuanya baris didepan kelas

untukApelpagidanmemuraja’ah hafalansurah

dariawalsampaisurahyangmerekahafalkan

misalkan dariAl-Fatihah sampaiAd-Duha



setelah selesaimemuraja’ah didepan kelas

sumuanya masuk kelas untuk memulai

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) seperti

biasanya ada menggambar, menebalkan,

mewarnai.Kemudianjadwalnyauntukmembaca

secara bergilir bersama Ustadzah masing-

masing,tetapiadajugasebelum masukkelas

sambilmenunggukedatangananakyanglainada

ygsudahmenyicilmembacabersamaUstadzah

dan diakhir pembelajaran anak -anak

menambahhafalannyabersamaUstadzahkelas

masing-masingsampaiselesaiwaktunyapulang

Peneliti :BagaimanaEvaluasipembelajarantahfidzanak

usiadini?

Guru :Biasanyasebelum gantisuratanakdievaluasi

sudahbisaataubalom,diakhirsemesterkelasA

nilai dimasukkan ke rapot kalau kelas B

dimasukkankeijazahtahfidz.

Peneliti:Bagaimana cara mengatasihambatan dalam

pembelajarantahfidz?

Guru :disesuaikan,karena masing-masing anak itu

berbeda-bedasetiapharimelakukanmuraja’ah

Peneliti :Bagaimanacaramenyesuaikantarget hafalan

dengantahapananakusiadini?

Guru :yakembalilagikemasing-masinganak,karena



kemampuaanakberbeda-beda

Boyolali,05Mei2021

Observer

ThalitaTifalArfin



Lampiran3
TRANSKIPHASILWAWANCARAPELAKSANAAN

PEMBELAJARAN TAHFIDZAL-QUR’ANMELALUI
METODEMURAJA’AHDITKISLAM TERPADUALMADINAH

BOYOLALI

Kode:THW-02

Hari/tanggal:Rabu/19MEI2021

Responden :IndraDwiyanti

Tempat :RuangKelasB

Peneliti :Bagaimana pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an

melaluimetodemuraja’ahdiTKIslam TerpaduAl

MadinahBoyolali?

Guru :Pembelajaran dilakukan setiap hari sebelum

memulai kegiatanbelajarmengajarsemuaanak

anakmelakukanapelpagidihalamankelasuntuk

melakukanmemuraja’ahbersama-samadengan

kelas A dan B,setelah selesaimemuraja’ah di

depan kelas sumuanya masuk kelas untuk

memulai Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

sepertibiasanyaadamenggambar,menebalkan,

mewarnai.Diakhir pembelajaran anak -anak

menambahhafalannyabersamaUstadzahkelas

masing-masingsampaiselesaiwaktunyapulang.

Peneliti :Bagaimana pembagian muraja’ah sisiwa yang



harusdilakukansebelum muraja’ah?

Guru :Disinisebelum pulangharusmenambahayat,jadi

dirumah tinggalmengulang dengan orang tua

masing-masing.Menambahkan satu kata

dengan dikitdemisedikitkemudian jika sudah

lancartambahsatuayatlagisampaiseterusnya.

Peneliti :Langkah-langkahapasajayangharusdilakukan

sebelum muraja’ah?

Guru :memulai Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

sepertibiasanyaadamenggambar,menebalkan,

mewarnai,membaca.

Peneliti :Adakah faktorpendukung dalam keberhasilan

muraja;ahsiswa?

Guru :Istiqomah muraja’ah, memanajemen waktu,

dukungan orang tua,tempatmenghafalkan dan

tempatuntukmuraja’ah.

Peneliti :BagaimanaEvaluasidanPenilaiandalam metode

muraja’ah?

Guru :ujianinidilakukansetiapakhirsemestermba,

Alhamdulillahujianiniselaluberjalandengan

lancarwalaupunbelom mencapai target,

walaupun anak-anak itu tidak memenuhi

targetyakitatetapmemberinilaiyangterbaik”

Peneliti :AdakahFaktorpenghambatdalam keberhasilan

muraja’ahsiswa?



Guru :ayat-ayatyangsudahdihafallupalagi,Malas,

kecapekan,kondisilingkungan

Peneliti :Bagaimana hasil metode muraja’ah dalam

menghafalkanAl-Qur’andiTKIslam TerpaduAL

MadinahBoyolali?

Guru :Alhamdulillah,denganadanyahafalanTahfidz

Al-Qur’an,kitasebagaiUstadzah dan Orang

tua tau kemampuan anak mba,jadipas

merekamelanjutkanjenjangselanjutnyadiSD

anaktidakkagetjikadisuruhhafalan.DiTKini

memang sudah terkenal dengan hafalan

anaknya pastilancar-lancardan terkenal

pasti lulusanTKIslam TerpaduAlMadinah,

Peneliti :Bagaimana Proses pelaksanaan pembelajaran

TahfidzAl-Qur’andiTKIslam TerpaduAlMadinah

Boyolali?

Guru :saatpenambahanayat ustadzahmenalkinsatu

kata kemudian anak anak menirukan ,misal

ustadzah menalkin 3x semua anak-anak juga

menirukan sebanyak 3x setelah itu anak

menghafalkansecarabergilir

Peneliti :Bagaiman cara mengatasi anak yang bosan

dalam menghafalAlQur’an?

Guru :kitamelakukanpermainankemudianyel-yel

Peneliti :Adakahtargetdalam hafalananak?



Guru :sepertiyangsayabilangkemarinsebenarnyaada

targetuntukhafalannya,tapitahunkemarintidak

sesuaitargetmbaselamasatutahun diTKA

sama B targetnya berbeda jika TK A An-Nas

sampaiAd-Duha,TKBAn-nassampaiAt-Tariq

tapisusahmbauntukmencapaitargetkalauujian

hafala tidak sampaisuratAt-Tariq tapisurat

terakhiryang sudah diajarkan Ustadzah.Yang

terpentingdarisayaistiqomahdalam hafalanmba

walaupunmuraja’ahdikitdemisedikitdanterjaga

Peneliti :MetodedanMediaapasajayangdigunakanpada

pembelajaranTahfidzAl-Qur’an?

Guru :disinitidakterpakudenganmuraja’ahsajamba

,tetapikitajugamemakaivisualaudioyangdi

letakkan disetiap kelas masing masing,agar

melatih pendengaran anak-anak dalam

mendengarkanayatAl-Qur’anbaiksecaralisan

maupun visualaudio jadi,setiap istirahatanak-

anak bisa mendengarkan ayat-ayatAl-Qur’an

melalui audio tersebut. Metode ini sangat

mempermudah anak dalam menghafal.Karena

terusmenerusmendengarkanapayangdiputardi

dalam audio.

Peneliti :apakah ada buku penghubung yang diberikan

kepadaorangtuauntukmemantaujumlahhafalan



dantingkatkelancaranhafalan?

Guru :kitamemakaibukulaporanhafalanjadi,setiap

hafalananakmembawabukutersebut.Tujuannya

yaitu guna mengoreksi hafalan anak dan

memberikan nilaimanfaatbuku tersebutagar

Orang Tua dapat mengetahui perkembangan

anakdalam hafalan.

Boyolali,19Mei2021

WaliKelas Observer

IndraDwiyanti ThalitaTifalArfin



Lampiran4

TRANSKIPHASILWAWANCARAPELAKSANAAN

PEMBELAJARAN TAHFIDZAL-QUR’ANMELALUI

METODEMURAJA’AHDITKISLAM TERPADUALMADINAH

BOYOLALI

Kode:THW-03

Hari/tanggal:Rabu/19MEI2021

Responden :WaliMurid

Tempat : HalamanSekolah

Peneliti :Bagaimana cara orang tua menjaga hafalan

anaksupayatidakmudah lupa

WaliMurid:biasanyaanaksaya muraja’ahba’dasubuh

atau ba’da magrib,sebelum muraja’ah pasti

sayakasihpengertian agar anaksemangat

untukKalaumuraja’ahnyatelatensayaseneng

mba karena hafalannya jadilancar.Biaringat

terusbiasanyasayakasihgamebiartidakjenuh

sepertisambungayatbegitu.

Peneliti :Berapakalimuraja’ahdalam sehari?

WaliMurid:Biasanyaanaksaya muraja’ahba’dasubuh

atau ba’da magrib,sebelum muraja’ah pasti

sayakasihpengertian agar anaksemangat

untukmuraja’ah. Kalaumuraja’ahnyatelaten

sayasenengmbakarenahafalannyajadilancar.



Biaringatterusbiasanyasayakasihgamebiar

tidakjenuhsepertisambungayatbegitu.

Peneliti :ApakahOrangtuaselalumemberikanmotivasi

kepadaanak?

WaliMurid:Anaksayasetiapmalasmuraja’ahsayakasih

motivasikarena Al-Qur’an itu akan menjadi

pedomandalam hidup,sayamengajarkanini

jugauntukanaksayayangakanmendapatkan

pahalajugaanaksaya.Setiapmuraja’ahpasti

sayakasihmotivasiagaranaksayasemangat

dan memahami apa itu Al-Qur’an yang

sebenarnya,agartidakhanya hafalan-hafalan

saja”

Boyolali,19Mei2021

WaliMurid Observer

IbuSiti ThalitaTifalArfin
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FotoDokumentasi

WawancaraDenganWaliMurid



AnakBelajarMewarnai diKelas

AnakMelaksanakanSholatdhuhaa



AnakBelajarMenulis
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No.NamaKegiatan Jumlah

Kegiatan

Nilai
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1

.
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.
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